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MOTTO

“Don't expect awnvything from anyone; expectations always
hurt. Life is short, so-love your life. Be happy and keep
smiling. Just live for yourself and before yow speak; Lister.
Before yow write, Think: Before yow spend, Eawrn. Before yow
proy, Forgive. Before yow hurt, Feel. Before yow hate; Love:
Before yow quit, Try. Before yow die; Live.” - Shakespeare

“‘Santol ajou;, tuwladv yang naumewwyaw kehidupowy
sesungguhwyan. Likao-likuw, pahit, dow getir semuar i
adalav seninyya hidup yang akanw membentuk kamun jadi
lebilv dewasa. Jadlani sepertt aiv yang mengaliv, bilaw perlv
harnyutkanw yang merintongi.” -Bapak, Oktolber 2016

“My life may not be going the way I planned but ity going

exactly the way Allalh has planned. Indeed AUt iy av better
planner, the guide. So-just keep praying.”
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INTISARI

Ramadhani, Wulan Suci, 2017. “Unsur Sosial Budaya Masyarakat Tradisional Jepang
yang Tercermin dalam Cerpen Natto Kassen Karya Kikuchi Kan”, Skripsi, Sastra
Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing | Fajria Noviana, S.S.,
M.Hum, Pembimbing Il Arsi Widiandari, S.S., M.Si.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan beberapa unsur intrinsik
dan unsur sosial budaya Jepang apa saja yang tercermin dalam cerpen Natto Kassen
karya Kikuchi Kan.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan
kajian kepustakaan. Teori yang digunakan untuk menganalisis adalah teori budaya
Jepang dengan pendekatan struktural. Pendekatan struktural digunakan untuk
menganalisis unsur intrinsik dalam cerpen ini, yaitu tema, alur, tokoh dan penokohan,
serta latar. Sementara itu teori budaya Jepang digunakan untuk menganalisis unsur
sosial budaya masyarakat tradisional Jepang yang tercermin dalam cerpen ini.

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa unsur sosial budaya masyarakat
tradisional Jepang yang terdapat dalam cerpen Natto Kassen sangat berkaitan dengan
keseluruhan kejadian serta sifat dari tokoh-tokoh dalam cerita. Peristiwa yang dialami
oleh tokoh utama menyebabkan munculnya haji dan giri dalam dirinya. Sementara itu,
unsur sosial budaya on tercermin melalui tokoh lain yang memberikan pertolongan
kepada tokoh utama. Selain itu juga terdapat unsur budaya ninjo yang tercermin pada
keadaan masyarakat dalam cerita tersebut. Secara singkat, dapat dikatakan bahwa
dalam cerpen Natto Kassen mencerminkan unsur-unsur sosial budaya Jepang haiji, on,
giri, dan ninjo.

Kata kunci :cerita pendek, analisis struktural, unsur sosial budaya Jepang

XV



ABSTRACT

Ramadhani, Wulan Suci 2017.“Social and Cultural Substance in Traditional Japanese
society that Reflected in the Short Story Natto Kassen created by Kikuchi Kan”,
Thesis Japanese Literature, Diponegoro University, Semarang. First Advisor Fajria
Noviana, S.S., M.Hum, Second Advisor Arsi Widiandari, S.S., M.Si.

The purpose of this research is to explain some intrinsic substance and social
and cultural substance in traditional Japanese society that reflected in the short story
titled Natto Kassen created by Kikuchi Kan.

The method of this research is qualitative method with literature review. The
theory that used to analyse in this research is Japanese Cultural Theory with
Structural Approach. Structural Approach used to analyse intrinsic substance in this
short story, such as the theme, plot, character and characterization also background of
the story. Meanwhile, Japanese Cultural Theory is used to analyse Social and
Cultural Substance in traditional Japanese society that reflected in this story.

In this research, we can know that Japanese Social and Cultural substance in
the story titled Natto Kassen is very related to whole of event and characteristic of the
character in the story. The event that happened to primary character cause haji and
giri raise in himself. Meanwhile, Social and Cultural Substance on reflected to other
character that gives help to the primary character. Beside that, it has ninjo culture
substance that reflected to people circumstances in this story. In a short way, it can
describe that Natto Kassen story reflect Social and Cultural Substance in traditional
Japanese society like haji, on, giri and ninjo

Keywords : short story, structural analysis, Japanese social and cultural substance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang
Karya sastra merupakan penggambaran kehidupan sosial di sekitar manusia.
Penggambaran tersebut telah diolah oleh pemikiran dan imajinasi sastrawan yang
kemudian disampaikan dalam wujud bahasa yang indah. Oleh karena itu dalam karya
sastra banyak menceritakan tentang interaksi manusia dengan manusia dan
lingkungannya. Sastra dapat dikatakan sebagai objek yang manusiawi, fakta
kemanusiaan yang dapat dikaji lebih lanjut. Pada kajiannya sebagai fakta
kemanusiaan, karya sastra bukan berarti sesuatu yang mutlak berupa fakta
kemanusiaan yang ada di masyarakat, namun dapat berupa suatu pandangan dan
pendapat sastrawan tentang kehidupan (Faruk, 2012:25). Damono juga berpendapat
bahwa, lahirnya suatu karya sastra tidak bisa lepas dari keadaan lingkungan sosial
pengarangnya (2010: 1).

Salah satu bentuk karya sastra fiksi adalah cerpen. Sebagian besar cerpen
telah bergaya realistis semenjak akhir abad ke-19, dialog-dialog yang ada di
dalamnya relevan dengan kehidupan sehari-hari, latar yang terlukis sangat detail dan

dapat dikenali, dan situasi-situasinya memungkinkan. Perbedaan ini hadir dari



perubahan gagasan mengenai fungsi cerpen. Pengarang-pengarang modern
beranggapan bahwa cerita adalah eksplorasi pengalaman tertentu (Stanton, 2007: 80).

Sastrawan Jepang yang cukup banyak menyumbangkan karya dalam dunia
sastra salah satunya adalah Kikuchi Kan. Hasil karya sastra dari Kikuchi Kan adalah
cerita pendek, novel, drama dan roman. Kikuchi adalah raja dari realisme, ia
merupakan salah satu tokoh yang populer didunia kesusatraan Jepang sebelum perang
dunia ke-2. Hasil karya awal Kikuchi sebagai penulis selama periode Taisho'sangat
dipengaruhi oleh George Benard Shaw dan John Synge. Kikuchi banyak
mempersembahkan karyanya yang merupakan potret dari masalah umum di
masyarakat seperti masalah kesusilaan, uang, kelas, dan jenis kelamin. la percaya
bahwa sifat karya sastra modern adalah untuk membenahi kesalahan yang terdapat
pada masyarakat modern. Masalah umum dalam kehidupan masyarakat yang
tercermin dalam karya Kikuchi ini mengundang pujian dari kritikus dan sastrawan
lainnya (Poulton, 2014: 47).

Bersama dengan Akutagawa Ryunosuke dan Kume Masao, Kikuchi Kan
menghidupkan kembali majalah sastra Universitas Shinshicho? (aliran pemikiran
baru) edisi ke-3 dan ke-4. Pada majalah tersebut karya nya yang berjudul Okujo no
Kyoujin, Chichi Kaeru, dan novel Minage Kyujogyo dimuat. la juga menulis cerita-

cerita pendek dengan format sederhana dan tema yang jelas, seperti Mumei no Nikki,

'Periode Taisho, 30 Juli 1912- 25 Desember 1926. Salah satu nama zaman pemerintahan kaisar Jepang
sewaktu kaisar taisho (Yoshinto) memerintah Jepang, sesudah zaman Meiji dan sebelum zaman
Showa.

’Majalah sastra Universitas yang diterbitkan pada tahun 1907 pada edisi pertama, edisi kedua pada
tahun 1910, dan edisi ketiga pada 1914.



Tadanao Kyogyoki, dan Onshu no Kanata ni. Hal ini membuat dirinya dapat
mengukuhkan posisi dalam dunia sastra. Atas saran Suzuki Miekichi, ia menulis cerita
anak berjudul Sannin Kyodai dan Natto Kassen. Namun kemudian ia berubah haluan
menulis cerita fiksi seperti Shinju Fujin dan menjadi penulis populer karenanya.
(Purnomo, 2010: 194)

Cerpen Natto Kassen [ #1558 ] merupakan salah satu karya Kikuchi Kan

dan sebagai objek penelitian ini penulis mengambil cerpen Natto Kassen yang
terdapat dalam Antologi Kesusastraan Anak Jepang yang diterbitkan pada tahun 2010
oleh Era Media. Natto Kassen adalah karya populer pada eraTaisho yang dimuat
dalam majalah anak Akaitori® edisi september 1919.0bjek dalam cerpen tersebut
adalah anak-anak. Pada awal cerita mengkisahkan pengalaman tokoh utama ketika
berangkat ke sekolah dasar di Koshikawa. Namun hal tersebut bukan berarti
menggambarkan latar belakang pengalaman Kikuchi saat dirinya tumbuh di
Takamatsu hingga sekolah menengah”.

Secara singkat cerpen Natto Kassen menceritakan pengalaman tokoh Sayasaat
berusia sekitar 12 tahun. la dan teman-temannya pernah berbuat nakal kepada
seorang nenek buta penjual natto. Mereka berbohong dengan cara membeli
bungkusan natto seharga dua sen, tetapi membayarnya dengan uang satu sen.

Kemudian, pada suatu hari nenek itu sadar bahwa uang hasil penjualannya kurang

*Majalah sastra anak Jepang pada tahun 1917 — 1936.

*Osamu Ishizuka, “Douwa demo natto wo toshite no ichi Kikuchi Kan “Natto Kassen”” [#ZETbH
MEZE L Co—sgaE [eaik] I .

http://www.natto.or.jp/bungakushi/s09.html,Natto.
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dan melaporkan hal itu ke kantor polisi. Hari berikutnya, ketika tokoh Saya dan
teman-temannya sedang menipu nenek penjual natto tersebut, polisi memergoki
perbuatan mereka. Melihat hal itu, polisi memutuskan membawa mereka ke kantor
polisi, namun nenek itu justru memohon agar polisi melepaskan mereka, karena
nenek itu yakin bahwa mereka tidak mempunyai niat jahat. Tindakan nenek penjual
natto itu menimbulkan perasaan malu dan menyesal dalam diri tokoh Saya, karena
telah berbuat jahat kepadanya. Tokoh Saya merasa harus melakukan sesuatu untuk
membalas budi pada nenek itu.

Melihat uraian tersebut, cerpen Natto Kassen menarik untuk dikaji karena
kejadian-kejadian sosial dalam cerita tersebut terkandung unsur-unsur sosial budaya
masyarakat tradisional Jepang seperti rasa malu (haji), hutang budi (on), balas
budi(giri), dan rasa kemanusiaan (ninjo). Oleh karena itu, penulis bermaksud
menganalisis lebih jauh cerpen Natto Kassen ini dengan menggunakan pendekatan
struktural untuk menganalisis unsur pembangun serta dibantu oleh teori budaya
Jepang untuk menganalisis unsur-unsur sosial budaya masyarakat tradisional Jepang

yang tercermin dalam cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan.

1.1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalahyang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah:



1)  Bagaimana unsur intrinsik yang terdapat di dalam cerpen Natto Kassen karya
Kikuchi Kan?;
2) Bagaimana unsur sosial budaya masyarakat tradisional Jepang yang tercermin

dalam cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan?

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai melalui penelitian ini adalah;
1)  Mendeskripsikan unsur intrinsik yang terdapat di dalam cerpen Natto Kassen
karya Kikuchi Kan;
2)  Menjelaskan unsur sosial budaya masyarakat Jepang yang tercermin dalam

cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Pembatasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada penelitian unsur-unsur
pembangun, yaitu (1) unsur intrinsik cerpen yang meliputi tema, alur, latar, serta
tokoh dan penokohan karena unsur tersebut memiliki keterkaitan pada analisis unsur
sosial budaya masyarakat tradisional Jepang yang terdapat dalam cerita, dan (2)
unsur-unsur sosial budaya masyarakat tradisional Jepang yang dibatasi hanya pada
budaya malu (haji), hutang budi (on), balas budi (giri), dan rasa kemanusiaan (ninjo)

karena unsur tersebut merupakan unsur sosial budaya yang paling menonjol dalam



cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan. Unsur intrinsik dan unsur sosial budaya

tersebut akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan struktural.

1.4 Metode Penelitian

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode ini dipilih
karena penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk menafsirkan dan
menginterpretasikan struktur dan nilai sosial budaya masyarakat tradisional Jepang
yang tercermin dalam cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan. Langkah-langkah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Metode Penyediaan Data

Penelitian ini menggunakan kajian kepustakaan untuk melengkapi data. Penulis
banyak mengunjungi perpustakaan untuk mengambil referensi dari para pakar sebagai
penunjang dalam penyusunan penelitian ini. Sebagai langkah pertama dalam
menyediakan data, penulis akan melakukan close reading cerpen Natto Kassen.
Kemudian langkah selanjutnya, membaca dan mengambil data-data mengenai unsur

sosial budaya Jepang yang dibatasi hanya pada haji, on, giri, dan ninjo.

2) Metode Analisis Data

Langkah yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu, penulis akan mencari unsur-

unsur pembangun cerpen Natto Kassen yang dianalisis dengan menggunakan metode



struktural. Kemudian, mengambil data dari cerpen tersebut dan mencari cerminannya

terhadap unsur sosial budaya Jepang yang dibatasi hanya pada haji,on, giri, dan ninjo.

3) Metode Penyajian Data

Langkah yang digunakan dalam penyajian data yaitu, menjabarkan hasil analisis dari
unsur-unsur pembangun cerpen Natto Kassen dan cerminannya terhadap unsur sosial
budaya Jepang yang dibatasi hanya pada haji, on, giri, dan ninjo. Penulis akan

menjabarkan data dalam bentuk kata-kata atau berupa kalimat.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian secara teoretis terhadap cerpen Natto Kassen ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan pembaca mengenai unsur pembangun dan unsur-unsur sosial
budaya masyarakat tradisional Jepang yang terdapat di dalam cerpen Natto Kassen
karya Kikuchi Kan yang dikaji secara struktural.

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi
pembaca yang ingin mempelajari budaya Jepang serta menjadi bahan pertimbangan
terhadap penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan karya sastra, khususnya

karya fiksi berupa cerpen.



1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi, maka penulisan skripsi ini
disusun secara sistematis dalam empat bab yang disusun berurutan, yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, metodelogi penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab Il merupakan tinjauan pustaka yang berisi penelitian sebelumnya dan
kerangka teori.

Bab 111 merupakan pemaparan hasil dan pembahasan dari analisis struktural
yang meliputi tema, alur, tokoh dan penokohan, serta latar dan unsur sosial budaya
masyarakat tradisional Jepang meliputi haji, on, giri, serta ninjo yang tercermin
dalam cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan.

Bab IV merupakan simpulan hasil dari analisis yang dibahas di bab

sebelumnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Berikut ini merupakan penelitian berupa skripsi yang memiliki persamaan dan
perbedaan baik dari segi objek formal maupun material. Pertama, penelitian yang
menggunakan objek material cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan. Penelitian
tersebut adalah Pesan Moral yang Terdapat dalam Cerpen Natto Kassen Karya
Kikuchi Kan (melalui pendekatan Filsafat Moral) (2013) ditulis oleh Pita Desiana
Dewi yang merupakan mahasiswi program studi Sastra Jepang Universitas
Padjajaran. Dewi menggunakan pendekatan filasafat moral dalam menganalisis
cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan. la mengkaji pesan moral yang dianalisis
melalui tokoh-tokoh dan peristiwa yang terdapat dalam cerpen Natto Kassen.
Persamaannya dengan penelitian ini adalah menggunakan objek material dan
analisis struktural yang sama untuk meneliti objek kajian. Hasil dari penelitian Dewi
adalah bahwa dalam cerpen tersebut terdapat pesan moral yang dapat dipetik yaitu,
kejujuran, hati nurani serta tanggung jawab. Pesan moral tersebut tersirat melalui
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita.Perbedaan dalam penelitian ini adalah
Dewi menganalisis pesan moral yang disampaikan cerpen Natto Kassen melalui

tokoh utama, sedangkan pada penelitian kali ini penulis mengkaji mengenai unsur
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sosial budaya masyarakat tradisional Jepang yang tercermin dalam cerpen Natto
Kassen karya Kikuchi Kan.

Penelitian sebelumnya yang ditujukan untuk mencari unsur sosial budaya
Jepang dalam karya sastra fiksi dilakukan oleh Rahmadia Hasibuan, mahasiswa
Universitas Sumatera Utara, dalam skripsinya yang berjudul Analisis Perilaku On
dan Giri (Balas Budi) dalam Novel Samurai Kazegatan karya Ichirou Yukiyama
(2010). Persamaannya dengan penelitian ini adalah penelitian Hasibuan sama-sama
berusaha menganalisis unsur sosial budaya Jepang yang berupa perilaku on dan giri
dalam karya fiksi. Hasil dari penelitian Hasibuan adalah dalam novel Samurai
Kazegatana terdapat perilaku-perilaku on dan giri yang disampaikan melalui para
tokoh dalam cerita tersebut. Bentuk dari perilaku on dan giri yang digambarkan
melalui tokoh-tokoh tersebut adalah setia kawan dan rela berkorban.

Perbedaannya adalah Hasibuan menggunakan pendekatan semiotik, dengan
berlandaskan teori Teeuw ia beranggapan bahwa kebudayaan merupakan tanda atau
lambang. Kemudian dengan menggunakan pendekatan tersebut dapat dianalisis dan
diketahui perilaku on dan giri yang digambarkan melalui perilaku tokoh cerita dalam
novel Samurai Kazegatana, sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan struktural dan bantuan teori sosial budaya masyarakat Jepang untuk dapat
memahami unsur pembangun dan unsur-unsur sosial budaya Jepang yang tercermin
dalam cerpen tersebut.

Selanjutnya, penelitian yang menganalisis unsur On, Giri, dan Ninjo dalam

cerita fiksi juga dilakukan oleh Sumiati, mahasiswi Universitas Sumatera Utara,
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dalam skripsinya yang berjudul Analisis Moralitas dalam Teks Novel Saga No Gabai
Bachan Karya Yoshichi (2013). Hasil dari penelitian Sumiati adalah bahwa moral-
moral yang terkandung dalam novel Saga No Gabai tersebut sesuai dengan yang
dimiliki oleh bangsa Jepang, yaitu On, Giri, Gimu, dan Ninjo. Hal yang membentuk
moral tersebut adalah tiga agama utama di Jepang, yaitu Shinto, Budha, dan
Confusianisme, serta spirit Samurai dan Bushido yang memberi landasan bagi
pembentukan moral bangsa Jepang.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
penggunaan strukturalisme untuk meneliti unsur intrinsik. Selain itu juga sama-sama
mendeskripsikan serta menjelaskan unsur On, Giri, Gimu, dan Ninjo yang tercermin
pada karya yang dianalisis. Perbedaannya adalah penelitian Sumiati menggunakan
pendekatan moralitas untuk menganalisis novel Saga No Gabai, ia beranggapan
bahwa unsur On, Giri, Gimu, dan Ninjo yang tercermin dalam novel tersebut
merupakan bentuk pesan moral yang ingin disampaikan oleh pengarang, sedangkan
dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan struktural untuk menganalisis
unsur intrinsik, serta teori kebudayaan untuk menganalisis unsur sosial budaya Jepang
yang tercermin dalam cerpen yang penulis teliti.

Pada penelitian ini, objek material yang digunakan penulis adalah cerpen
Natto Kassen karya Kikuchi Kan. Sebelumnya telah dilakukan penelitian terhadap
cerpen tersebut dengan objek formal yang berbeda dari objek yang dikaji oleh
penulis. Penulis menganalisis secara struktural unsur-unsur dalam cerpen seperti

tema, alur, tokoh dan penokohan, serta latar. Kemudian dari unsur-unsur intrinsik
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tersebut penulis akan mencari unsur sosial budaya yang meliputi rasa malu (haji),
hutang budi (on), balas budi (giri), dan rasa kemanusiaan (ninjo) yang tercermin

dalam cerita dengan bantuan teori kebudayaan.

2.2 Kerangka Teori

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik yang terdapat di
dalam cerpen Natto Kassen karya Kikuchi Kan serta menjelaskan unsur sosial budaya
masyarakat tradisional Jepang yang tercermin dalam cerpen yang dianalisis. Sebagai
landasan teori dalam melakukan analisis, penulis menggunakan konsep-konsep

teoretis sebagai berikut.

2.2.1 Teori Strukturalisme
Dunia kesusastraan mengenal istilah strukturalisme. Strukturalisme dapat dipandang
sebagai salah satu pendekatan atau penelitian kesastraan yang menekankan pada
kajian hubungan antarunsur pembangun sebuah karya sastra. Dengan demikian,
setiap unsur dalam bagian sistem struktur karya sastra baru mempunyai makna
setelah berhubungan dengan unsur-unsur lain yang terkandung di dalam karya sastra
tersebut (Nurgiyantoro, 2012: 37).

Strukturalisme pada dasarnya merupakan cara berpikir tentang dunia yang
terutama berhubungan dengan tanggapan dan deskripsi struktur-struktur. Dalam

pandangan ini karya sastra diasumsikan sebagai fenomena yang memiliki struktur
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yang saling terkait satu sama lain. Kodrat struktur itu akan bermakna apabila
dihubungkan dengan struktur lain. Struktur tersebut memiliki bagian yang kompleks,
sehingga pemaknaan harus diarahkan ke dalam hubungan antar unsur secara
keseluruhan. Keseluruhan akan lebih berarti dibanding bagian fragmen struktur
(Endraswara, 2013: 49).

Strukturalisme hadir sebagai upaya melengkapi penelitian sastra yang
ekspresivisme dan berbau historis. Menurut paham strukturalisme, penelitian
ekspresivisme dan historis telah gagal memahami karya sastra yang sesungguhnya.
Karena, selalu mengaitkan karya sastra dengan bidang lain. Padahal karya sastra itu
sendiri telah dibangun oleh kode-kode tertentu yang disepakati, sehingga
memungkinkan pemahaman secara mandiri (2013:51).

Analisis ~ struktural karya sastra fiksi, dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi serta hubungan antarunsur
intrinsik fiksi yang bersangkutan. Misalnya, bagaimana hubungan antara peristiwa
yang satu dengan yang lain, kaitannya dengan alur yang tak selalu kronologis dan
sebagainya. Jadi pada dasarnya analisis struktural bertujuan memaparkan secermat
mungkin fungsi dan keterkaitan antar unsur yang secara bersama menghasilkan
sebuah karya sastra. Analisis struktural dapat juga berupa kajian yang menyangkut
hubungan unsur-unsur dalam mikroteks, satu keseluruhan wacana, dan relasi
intertekstual (Hartoko & Rahmanto dalam Nurgiyantoro, 2012 :38).

Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.

Suatu unsur yang akan dijumpai jika seseorang membaca karya sastra. Unsur intrinsik
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dalam karya sastra fiksi adalah unsur-unsur yang secara langsung turut serta
membangun cerita. Kepaduan berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah
karya sastra fiksi tercipta. Jika dilihat dari sudut pembaca, unsur-unsur cerita inilah
yang akan dijumpai jika membaca sebuah karya sastra fiksi. Unsur yang dimaksud,
misalnya, peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar sudut pandang penceritaan,
dan lain-lain (Nurgiyantoro, 2012: 23).

Penguasaan unsur intrinsik dalam cerita fiksi adalah kemampuan seseorang
untuk menguasai unsur-unsur yang membangun suatu kesatuan, kebulatan kesatuan,
dan membangun sebuah struktur. Unsur-unsur itu bersifat fungsional, artinya
diciptakan pengarang untuk mendukung maksud dari karya sastra fiksi secara
keseluruhan dan maknanya ditentukan oleh keseluruhan cerita itu (Waluyo, Herman
J., dalam Wicaksono, 2014: 97-98). Unsur yang dimaksud vyaitu, peristiwa, cerita,

plot, penokohan, tema, latar sudut pandang penceritaan, dan lain-lain

1) Tema

Mempertanyakan makna sebuah karya, sebenarnya juga berarti mempertanyakan
tema. Setiap karya fiksi tentu mengandung tema, namun apa isi tema itu sendiri tidak
mudah ditunjukkan. Mencari tema dalam sebuah karya fiksi harus dipahami dan
ditafsirkan melalui cerita dan unsur-unsur pembangun cerita yang lain. Tema menjadi
dasar pengembangan seluruh cerita dan bersifat menjiwai seluruh bagian cerita. Tema
mempunyai generalisasi yang umum, lebih luas, dan abstrak. Dengan demikian, untuk

menemukan tema sebuah karya fiksi, harus disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak



15

hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita. Tema, sebagai makna pokok sebuah
karya fiksi tidak (secara sengaja) disembunyikan karena justru hal inilah yang
ditawarkan kepada pembaca (Nurgiyantoro, 2012: 68).

Sebagai sebuah makna, pada umumnya tema tidak dilukiskan, paling tidak
pelukisan yang secara langsung atau khusus. Eksistensi atau kehadiran tema adalah
terimplisit dan merasuki keseluruhan cerita, dan inilah yang menyebabkan kecilnya
kemungkinan pelukisan secara langsung tersebut. Hal ini pulalah antara lain yang
menyebabkan tidak mudahnya penafsiran tema. Penafsiran tema (utama) harus diikuti
oleh pemahaman cerita secara keseluruhan. Namun, adakalanya dapat juga ditemukan
adanya kalimat-kalimat tertentu yang dapat ditafsirkan sebagai sesuatu yang
mengandung tema pokok (2012: 69).

Penemuan tema, sebaiknya disertai dengan usaha menemukan konflik sentral
yang ada dalam sebuah cerita. Konflik yang merupakan salah satu unsur pokok dalam
pengembangan ide cerita dan plot, pada umumnya erat berkaitan dengan tema. Usaha
menemukan dan memahami konflik utama yang dihadapi tokoh cerita, dengan
demikian, merupakan cara khusus untuk dapat menemukan tema sebuah karya sastra.
Tema dapat dipandang sebagai dasar cerita, gagasan umum sebuah karya sastra fiksi.
Gagasan umum ini yang telah ditentukan sebelumnya oleh pengarang dan
dipergunakan untuk mengembangkan cerita. Cerita tersebut tentu akan mengikuti
gagasan umum yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga pemilihan berbagai unsur
intrinsik yang lain seperti penokohan, pelataran,dan penyudutpandangan diusahakan

mencerminkan gagasan umum itu (2012: 70)
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2) Alur dan Pengaluran

Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012: 113) mengemukakan bahwa alur adalah cerita
yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain.
Penampilan peristiwa demi peristiwa yang hanya berdasarkan pada urutan waktu saja
belum merupakan alur. Agar menjadi sebuah alur, peristiwa-peristiwa itu harus diolah
dan disiasati secara kreatif, sehingga hasil pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri
merupakan sesuatu yang indah dan menarik. Kegiatan ini, dilihat dari sisi pengarang,
merupakan kegiatan pengembangan alur atau dapat juga disebut pengaluran (2012:
113).

Plot yang memiliki sifat keutuhan dan kepaduan, tentu saja akan
menyuguhkan cerita yang bersifat utuh dan padu pula. Untuk memperoleh keutuhan
sebuah plot cerita, Aristoteles mengemukakan bahwa sebuah plot haruslah terdiri dari
tahap awal (beginning), tahap tengah (middle), dan tahap akhir (end) (Abrams dalam
Nurgiyantoro, 2012: 142). Ketiga tahap tersebut penting untuk dikenali, terutama

untuk menelaah plot karya sastra yang bersangkutan.

a. Tahap Awal
Tahap awal sebuah cerita biasanya disebut sebagai tahap perkenalan. Tahap
perkenalan pada umumnya berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan dengan

berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya, contohnya berupa
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pengenalan latar, seperti nama-nama tempat, suasana alam, waktu kejadiannya, dan
lain-lain. Selain itu, tahap awal juga sering dipergunakan untuk pengenalan tokoh-
tokoh cerita yang berwujud deskripsi fisik, bahkan mungkin juga telah disinggung
(walau secara implisit) perwatakannya. Fungsi pokok tahap awal sebuah cerita
adalah untuk memberikan informasi dan penjelasan seperlunya, khususnya yang

berkaitan dengan pelataran dan penokohan (2012: 142)

b. Tahap Tengah

Tahap tengah cerita yang dapat juga disebut sebagai tahap pertikaian, menampilkan
pertentangan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya,
menjadi semakin meningkat, semakin menegangkan. Konflik yang dikisahkan,
seperti telah dikemukakan sebelumnya, dapat berupa konflik internal, konflik yang
terjadi dalam diri seorang tokoh, konflik eksternal, konflik atau pertentangan yang
terjadi antartokoh cerita, antara tokoh protagonis dengan tokoh antagonis, atau
keduanya sekaligus. Bagian tengah cerita merupakan bagian terpanjang dan
terpenting dari karya sastra yang bersangkutan. Dalam tahap tengah inilah klimaks

ditampilkan, yaitu ketika konflik telah mencapai titik klimaks (2012: 145)

c. Tahap Akhir
Tahap akhir sebuah cerita, atau dapat juga disebut sebagai tahap peleraian,
menampilkan adegan tertentu sebagai akibat klimaks. Bagaimana bentuk

penyelesaian sebuah cerita, dalambanyak hal ditentukan oleh hubungan antartokoh
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dan konflik (termasuk klimaks) yang dimunculkan. Menurut Aristoteles,
penyelesaian cerita dibedakan ke dalam dua macam kemungkina, yaitu kebahagiaan

dan kesedihan (2012: 146).

3) Tokoh dan Penokohan

Tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau
drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam
tindakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2012:165). Istilah “penokohan” lebih luas
pengertiannya daripada “tokoh” dan “perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup
masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan dan
pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang
jelas kepada pembaca Pelukisan watak tokoh dalam cerita dapat digambarkan melalui
ucapan-ucapannya, gambaran fisiknya, keterangan langsung yang ditulis oleh
pengarang dan melalui perbuatannya, terutama bagaimana ia bersikap dalam
menghadapi situasi krisis (2012: 166).

Ada beberapa bentuk relevansi seorang tokoh cerita. Seorang tokoh cerita,
jika disukai banyak orang dalam kehidupan nyata, apalagi sampai dipuja dan
digandrungi, berarti merupakan tokoh fiksi yang mempunyai relevansi (Kenny dalam
Nurgiyantoro, 2012: 175). Salah satu bentuk kerelevansian tokoh sering dihubungkan
seperti kehidupan nyata. Seorang tokoh cerita dianggap relevan bagi pembaca atau

dengan pengalaman kehidupan kita.
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Jadi, relevansi tokoh dan penokohan harus dilihat dalam kaitannya dngan
berbagai unsur yang lain dan peranannya dalam cerita secara keseluruhan. Tokoh
memang unsur yang terpenting dalam karya fiksi, namun bagaimanapun juga, hal
tersebut tetap terikat oleh unsur-unsur yang lain. Bagaimana jalinan dan bentuk
keterkaitan unsur tokoh dengan unsur-unsur yang lain dalam sebuah karya sastra,
perlu ditinjau satu per satu. Jika tokoh memang berjalinan erat, saling melengkapi,
dan menentukan dengan unsur-unsur yang lain dalam membentuk keutuhan yang
artistik, tokoh mempunyai bentuk relevansi dengan cerita secara keseluruhan.
Penokohan telah dikembangkan sesuai dengan tuntutan cerita (Nurgiyantoro, 2012:

176)

4) Latar atau Setting

Latar atau setting disebut juga landasan tumpu, mengacu pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2012:216). Berdasarkan wujudnya ada

latar fisik dan latar sosial. Latar fisik dapat berupa latar tempat dan latar waktu.

a. Latar Tempat

Latar tempat merupakan tempat lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam
sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat
dengan nama, inisial, dan dapat berupa lokasi tertentu tanpa nama jelas yang bersifat

faktual. Penggunaan latar tempat dengan nama-nama tertentu haruslah
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mencerminkan, atau tidak bertentangan dengan sifat dan keadaan geografis tempat
yang bersangkutan. Deskripsi tempat secara teliti dan realistis ini penting untuk
mengesani pembaca seolah-olah hal yang diceritakan itu sungguh-sungguh ada dan
terjadi yaitu di tempat dan waktu seperti yang diceritakan itu (Nurgiyantoro, 2012:
227).

Pelukisan tempat tertentu dengan sifat khasnya secara rinci biasanya menjadi
bersifat kedaerahan, atau berupa pengangkatan suasana daerah. Pengangkatan
suasana kedaerahan, sesuatu yang mencerminkan unsur local color, akan
menyebabkan latar tempat menjadi unsur yang dominan dalam karya yang
bersangkutan. Tempat menjadi sesuatu yang bersifat khas, tipikal, dan fungsional. la
akan mempengaruhi pengaluran dan penokohan, daan karenanya menjadi koheren
dengan cerita secara keseluruhan. Namun, perlu ditegaskan bahwa sifat ketipikalan
daerah tak hanya ditentukan oleh rincinya deskripsi lokasi, melainkan harus
didukung oleh sifat kehidupan sosial masyarakat penghuninya. Namun, tidak semua

latar tempat digarap secara teliti dalam berbagai fiksi, novel, dan cerpen (2012: 228).

b. Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut biasanya
dihubungkan dengan waktu faktual. Latar waktu dalam karya sastra fiksi dapat
bermakna ganda yaitu mengacu pada waktu penceritaan, waktu penulisan cerita dan

juga mengacu pada waktu serta urutan waktu yang terjadi dan dikisahkan dalam
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cerita. Kejelasan unsur waktu menjadi lebih penting daripada kejelasan unsur
tempat. Hal ini disebabkan pengarang masih dapat menulis dengan baik, walaupun
unsur tempat tak ditunjukkan secara pasti (Genette dalam Nurgiyantoro, 2012: 231).

Latar waktu dalam fiksi dapat menjadi dominan dan fungsional jika digarap
secara teliti, terutama jika dihubungkan dengan waktu sejarah. Namun, hal itu
membawa juga sebuah konsekuensi: sesuatu yang diceritakan harus sesuai dengan
perkembangan sejarah. Dalam sejumlah karya fiksi lain, latar waktu mungkin justru
tampak samar, tidak ditujukkan secara jelas. Dalam karya yang demikian, yaitu
tidak ditonjolkannya unsur waktu, mungkin karena memang tidak penting untuk
ditonjolkan dengan kaitan logika ceritanya. Dengan demikian, latar waktu harus
juga dikaitkan dengan latar tempat sebab pada kenyataannya memang saling
berkaitan. Keadaan sesuatu yang diceritakan mau tidak mau harus mengacu pada
waktu tertentu karena tempat itu akan berubah sejalan dengan perubahan waktu

(Nurgiyantoro, 2012: 233).

c. Latar Sosial

Latar sosial merupakan hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan
sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup
kompleks, dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan,

pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap dan lain-lain. Di samping itu, latar
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sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan, misalnya
rendah, menengah atau atas.

Mengangkat latar sosial atau lebih tepatnya latar sosial budaya ke dalam suatu
karya fiksi diperlukan penguasaan medan. Pengertian penguasaan medan yang
dimaksud adalah penguasaan latar. Hal tersebut mencakup unsur tempat, waktu dan
sosial budaya sekaligus. Unsur sosial budaya tampaknya memiliki peranan yang
cukup menonjol di antara ketiganya. Latar sosial budaya yang menentukan apakah
sebuah latar, khususnya latar tempat, menjadi khas dan tipikal atau sebaliknya
bersifat netral. Dengan demikian, deskripsi latar tempat harus sekaligus disertai
deskripsi latar sosial, tingkah laku kehidupan sosial masyarakat di tempat yang
bersangkutan (Nurgiyantoro, 2012: 234).

Bahasa daerah, penamaan, dan status juga merupakan unsur yang memiliki
hubungan dengan latar sosial. Latar sosial memang dapat menggambarkan secara
meyakinkan suasana kedaerahan dan warna setempat daerah tertentu melalui
kehidupan sosial masyarakat. Selain berupa hal-hal yang telah dikemukakan, latar
sosial dapat jugamemiliki rupa dan diperkuat dengan penggunaan bahasa daerah
atau dialek-dialek tertentu. Tidak hanya penggunaan bahasa daerah, masalah
penamaan tokoh dalam banyak hal juga berhubungan dengan latar sosial. Penamaan
tokoh dalam cerpen terkadang juga mengacu pada status sosial dan kedudukan
orang yang bersangkutan (2012: 235-236).

Status sosial tokoh merupakan salah satu hal yang perlu diperhitungkan dalam

pemilihan latar. Perbedaan status sosial menjadi fungsional dalam fiksi. Secara
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umum bisa dikatakan perlu adanya deskripsi perbedaan antara kehidupan tokoh
yang berbeda status sosialnya. Keduanya tentu memiliki perbedaan tingkah laku,
pandangan, cara berpikir dan bersikap, gaya hidup, dan mungkin permasalahan yang
dihadapi. Contohnya, kehidupan dunia buruh tentunya berbeda dengan seorang
dokter, berbeda pulsa dengan seorang mahasiswa (2012: 236).

Jadi, perlu sekali lagi ditegaskan bahwa latar sosial merupakan bagian latar
secara keseluruhan. Jadi, ia berada dalam kepaduannya dengan unsur latar yang lain,
yaitu unsur tempat dan waktu. Ketiga unsur tersebut dalam satu kepaduan jelas akan
mengacu pada makna yang lebih khas dan meyakinkan daripada secara sendiri-
sendiri. Ketepatan latar sebagai salah satu unsur fiksi pun tak dilihat secara terpisah
dari berbagai unsur yang lain, melainkan justru dari kepaduan dan koherensinya

dengan keseluruhan ( 2012: 237).

2.2.2 Teori Kebudayaan

Kebudayaan merupakan salah satu unsur yang sangat penting bagi kehidupan
bermasyarakat. Kebudayaan suatu negara dipengaruhi oleh karakteristik geografis
negara tersebut serta mempunyai pengaruh timbal-balik dengan karakteristik
rakyatnya. Kebudayaan menurut Koentjaraningrat dapat diartikan sebagai
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan belajar. Sebuah budaya
berkaitan erat dengan masyarakat karena budaya itu sendiri lahir dari masyarakat (

1979: 185).



24

Ada tiga wujud kebudayaan menurut Koentjaraningrat. Pertama wujud
kebudayaan sebagai ide, gagasan, nilai, atau norma. Kedua wujud kebudayaan
sebagai aktifitas atau pola tindakan manusia dalam masyarakat. Ketiga adalah wujud
kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud pertama berbentuk
abstrak, sehingga tidak dapat dilihat dengan indera penglihatan. Wujud ini terdapat di
dalam pikiran masyarakat. lde atau gagasan banyak hidup bersama dengan
masyarakat. Gagasan itu selalu berkaitan dan tidak bisa lepas antara yang satu dengan
yang lainnya. Keterkaitan antara setiap gagasan ini disebut sistem. Koentjaraningrat
mengemukaan bahwa kata ‘adat’ dalam bahasa Indonesia adalah kata yang sepadan
untuk menggambarkan wujud kebudayaan pertama yang berupa ide atau gagasan ini.
Sedangkan untuk bentuk jamaknya disebut dengan adat istiadat (1979: 186-187).

Wujud kebudayaan yang kedua disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial
dijelaskan Koentjaraningrat sebagai keseluruhan aktifitas manusia atau segala bentuk
tindakan manusia yang berinteraksi dengan manusia lainnya. Aktifitas ini dilakukan
setiap waktu dan membentuk pola-pola tertentu berdasarkan adat yang berlaku dalam
masyarakat tersebut. Tindakan-tindakan yang memiliki pola tersebut disebut sebagai
sistem sosial oleh Koentjaraningrat. Sistem sosial berbentuk kongkrit karena bisa
dilihat pola-pola tindakannya dengan indra penglihatan. Kemudian wujud ketiga
kebudayaan disebut dengan kebudayaan fisik. Wujud kebudayaan ini bersifat konkret
karena merupakan benda-benda dari segala hasil ciptaan, karya, tindakan, aktivitas,

atau perbuatan manusia dalam masyarakat (1979: 188).
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Koentjaraningrat juga mengemukakan bahwa ada tujuh unsur kebudayaan
yaitu bahasa, kesenian, sistem religi, sistem teknologi, sistem mata pencaharian,
organisasi sosial, dan sistem ilmu pengetahuan (1979: 203-204). Ketujuh unsur
kebudayaan ini disebut Koentjaraningrat sebagai unsur kebudayaan universal karena
selalu ada pada setiap masyarakat. la menjelaskan bahwa ketujuh unsur tersebut
sudah pasti menjelma dalam tiga wujud kebudayaan.

Sebagai contoh Koentjaraningrat menjelaskan bahwa sistem religi dapat
dibagi menjadi tiga wujud kebudayaan. Dalam wujud kebudayaan yang pertama atau
ide atau gagasan, sistem religi memiliki gagasan tentang Tuhan, dewa-dewi, roh-roh
halus, surga dan neraka, rengkarnasi, dan sebagainya. Lalu sebagai wujud
kebudayaan yang kedua atau sistem sosial, sistem religi juga mempunyai pola-pola
aktifitas atau tindakan seperti upacara atau ritual baik yang diadakan musiman atau
setiap hari. Kemudian sistem religi juga mempunyai benda-benda yang dianggap
suci, sakral, atau religius sebagai bentuk wujud kebudayaan ketiga yaitu kebudayaan
fisik atau artefak (1979: 204).

Budaya selalu dibedakan dengan kebudayaan. Budaya merupakan sesuatu
yang semiotik, tidak terlihat dan bersifat abstrak. Sedangkan kebudayaan adalah
sesuatu yang konkret. Maka dari itu, dapat dilihat bahwa contoh budaya Jepang
adalah budaya balas budi (giri), budaya senioritas (nenkoujoretsu), budaya malu, dan
sebagainya. Sedangkan contoh kebudayaan Jepang adalah chanoyu, ikebana, origami,

dan sebagainya (Situmorang, 2006:2).
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2.2.2.1 Haji, On, Giri, dan Ninjo

Bangsa Jepang mempunyai kecemasan akan pendapat orang lain tentang tingkah laku
mereka dan juga merasa bersalah jika orang lain tidak tahu mengenai kesalahan
mereka. Bangsa Jepang bertindak sesuai dengan kepribadian, pandangan hidup dan
cara berpikir mereka (Benedict, 1982: 10). Pandangan hidup orang Jepang seperti
budaya malu (haji), hutang budi(on), balas budi (giri), rasa kemanusiaan(ninjo) dan
sebagainya dijadikan landasan oleh orang Jepang dalam berprilaku di masyarakat
umum.

Menurut pandangan bangsa Jepang, kegagalan dalam mematuhi suatu
peraturan mengenai tingkah laku yang baik, kegagalan untuk menyeimbangkan suatu
kewajiban serta kegagalan untuk dapat memprediksi suatu keadaan-keadaan darurat
adalah aib (haji). Aib atau rasa malu, demikian orang Jepang menyebutnya
merupakan suatu akar kebajikan. Orang yang peka terhadap rasa malu akan
melaksanakan semua peraturan yang berlaku. Budaya malu dalam kehidupan orang
Jepang berarti bahwa setiap orang memperhatikan penilaian masyarakat umum atas
perbuatan-perbuatannya (Benedict, 1982: 234-235).Hal tersebut diperkuat
olehpendapat Lebra yang mengungkapkan bahwa dalam budaya malu setiap perilaku
yang tidak sesuai dengan norma dihukum dengan pandangan negatif dari orang lain
(1986: 26). Orang Jepang merasa jika melakukan suatu kesalahan dalam kehidupan
bermasyarakat akan menimbulkan rasa malu yang besar dalam diri mereka.

Dalam kehidupan masyarakat yang menjunjung tinggi budaya malu,

seseorang akan menyesal jika melakukan tindakan yang dinilai masyarakat umum
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sebagai tindakan yang tidak sesuai norma. Rasa penyesalan ini dapat mendalam
sekali dan tidak dapat diringankan. Hal tersebut tidak seperti rasa bersalah yang dapat
diringankan dengan suatu pengakuan atau penebusan. Orang yang melakukan
kesalahan bisa mendapat keringanan dengan melepaskan diri dari bebannya.
Pengakuan ini juga dipakai sebagai salah satu alat terapi oleh banyak kelompok
agama. Pengakuan dalam berbagai hal dapat membawa keringanan. Namun dalam
masyarakat Jepang yang menjunjung tinggi budaya malu, seseorang tidak merasakan
keringanan jika ia mengakui kesalahannya sekalipun ia mengakui kesalahannya di
depan seorang penerima pengakuan. Selama tingkah laku buruknya tidak diketahui
masyarakat umum, ia tidak perlu khawatir karena jika ia mengakui kesalahannya, hal
tersebut hanya membuat ia mendapatkan kesulitan ( Benedict, 1982: 231-233).

Jadi dengan demikian, budaya malu telah menjadi landasan hidup orang
Jepang dalam berperilaku dalam lingkungan masyarakat. Budaya malu juga
memunculkan sifat disiplin yang tertanam dalam diri orang-orang Jepang (Lebra,
1986: 82). Rasa malu itu sendiri adalah reaksi terhadap kritik yang dilontarkan oleh
orang lain (Benedict, 1982: 231-233).

Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa bangsa Jepang tidak hanya
memiliki budaya haji tetapi juga budaya hutang budi atau lebih dikenal dalam bahasa
Jepang vyaitu on. Onmerupakan istilah yang digunakan untuk menunjuk kepada
hutang psikologis dan sosial yang dikenakan kepada seseorang atas penerimaan-
penerimaan atau kebaikan yang diterimanya dari orang lain (Befu, 1971: 166).

Pembayaran on memiliki kategori-kategori yang jelas berdasarkan peraturan yang
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berbeda seperti, pembayaran on yang jumlah dan waktunya tanpa batas, pembayaran
on yang sama secara kuantitatif atau jumlah, serta on yang harus dibayar pada
kesempatan-kesempatan khusus. Orang Jepang membagi empaton yang utama yakni,
on yang diterimadari Kaisar, on dari orang tua,on dari guru, dan on yang diterima
dalam semua hubungan dengan orang lain selama hidup (Benedict, 1982: 115-117).

Konsep on bersifat hirarkis dalam arti kedudukan pemberi dan penerima on
tidak sederajat. Pemberi on selalu memiliki posisi yang lebih tinggi daripada
penerima. Contoh yang paling umum dipergunakan untuk menggambarkan hubungan
yang melibatkan on adalah hubungan antara orang tua dan anak. Orang tua
memberikan kebutuhan yang bersifat material, perlindungan, keamanan, cinta dan
kasih sayang serta upaya untuk mensosialisasikan si anak. Di lain pihak si anak
menerima semua pemberian tadi pada seluruh masa kehidupannya. Dengan kata lain,
on adalah istilah yang menunjuk kepada hutang psikologis maupun sosial yang
dikenakan kepada seseorang atas penerimaan-penerimaan, anugerah atau pemberian
dengan proporsi yang utama (Lebra, 1986: 195)

On bukan suatu transaksi keuangan maupun kontrak. Onjugabukan suatu
benda yang diterima oleh seseorang. Oleh karena itu seseorang dapat membayar
kembali on seutuhnya dengan melakukan apapun untuk pemberi on. Hal tersebut
dapat dikatakan, hubungan manusia dalam tipe ideal telah dianggap sangat kuat dan
mendalam oleh orang Jepang. Terkadang tampak memaksa dan jahat bahkan hal itu
sering membuat orang Jepang salah paham. Keadaan tersebut terungkap jelas dalam

hubungan giri.



29

Hubungan Giri merupakan salah satu jenis pembayaran kembali dari
hubungan on. Giri seperti pepatah Jepang yakni, “paling berat untuk ditanggung”.
Seseorang harus membayar kembali giri seperti ia harus membayar kembali gimu®,
namun giri dan gimu merupakan serangkaian kewajiban yang berbeda jenis. Giri
mencakup bermacam-macam daftar kewajiban mulai dari rasa terima kasih atas suatu
perbuatan baik yang pernah diterima dahulu sampai ke balas dendam. Namun dalam
pengertian yang benar giri bukan merupakan suatu kewajiban. Kamus
menerjemahkan hal tersebut sebagai, jalan yang benar atau jalan yang seharusnya
diikuti oleh manusia. (Benedict, 1982: 140)

Menurut orang Jepang, contoh yang benar dari kepribadian manusia adalah
hubungan saling memberi dan hubungan giri merupakan salah satu darinya. Jika
orang Jepang berkata seseorang tidak tahu giri, maka itu berarti orang tersebut adalah
seseorang yang tidak tahu jalan yang benar dalam hubungan manusia. Hubungan
tersebut adalah hubungan saling memberi, dengan kata lain, ia adalah orang yang
tidak tahu suatu ketulusan dan makna terdalam tentang hubungan manusia. Giri
terbagi menjadi dua yakni, giri kepada dunia yang memiliki arti kewajiban seseorang
untuk membayar on kepada sesamanya dan yang kedua adalah giri kepada nama
sendiri yang artinya adalah kewajiban untuk tetap menjaga nama serta reputasi dari

suatu hal yang buruk, hal ini semacam kehormatan. (1982: 141)

® Suatu kewajiban yang menjadi hutang seseorang kepada keluarga terdekatnya atau kepada negaranya.
Gimu ini harus dibayar seseorang karena adanya ikatan-ikatan yang kuat pada saat ia dilahirkan.
Meskipun pembayaran hutang dari kewajiban gimu sudah maksimal hal ini dianggap belum cukup.
Pembayaran hutang kewajiban ini tidak ada bats waktunya.
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Lebra mengemukakan pendapat bahwa hal yang penting dan memaksa dibalik
hubungan saling memberi adalah konsep giri. Giri juga diterjemahkan sebagai suatu
ketaatan yang ketat dalam hal saling memberi atau bisa didefinisikan ke dalam
hubungan timbal balik. Lebra juga menegaskan bahwa giri dalam hubungan sosial
harus seimbang dan adil diantara memberi dan mengembalikan (1986: 162)

Terdapat empat jenis kewajiban dalam giri kepada dunia, yaitu (1) kewajiban
terhadap atasan atau seseorang yang kedudukannya lebih tinggi, (2) kewajiban
terhadap sanak keluarga jauh, (3) kewajiban terhadap orang-orang bukan keluarga,
dan (4) kewajiban terhadap keluarga yang tidak begitu dekat. Pada pembayaran
hutang giri terhadap nama seseorang terdapat tiga jenis kewajiban, yaitu (1)
kewajiban seseorang untuk membersihkan reputasinya dari tuduhan yang tidak benar,
(2) kewajiban seseorang untuk tidak menunjukkan kegagalan dalam melaksanakan
suatu pekerjaan, dan (3) kewajiban seseorang untuk memerhatikan sopan santun
Jepang, contohnya mematuhi norma-norma yang berlaku.(Benedict, 1982: 125)

Menurut pemikiran bangsa Jepang terdahulu, orang yang dipuja adalah orang
yang tidak hanya mengerti tentang giri tetapi juga tentangninjo. Sangat sulit untuk
menerjemahkan ninjo. Dalam kamus bahasa Jepang ninjo diartikan sebagai kasih
sayang antara manusia, rasa kemanusiaan serta kebaikan. Ninjo dalam kehidupan
orang Jepang tidak hanya terarah pada rasa kemanusiaan, tetapi juga pada alam,
bahkan terhadap benda mati. Ninjo terkadang diterjemahkan sebagai ‘rasa
persahabatan” yang tertuju pada simpati yang dirasakan oleh satu orang terhadap

orang lain. Hal ini mengandung arti kepekaan terhadap kebutuhan orang lain. Orang
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yang bermoral mewujudkan kedua hal tersebut. Giri tanpa ninjo kekurangan suatu
kehangatan, begitu juga sebaliknya ninjo tanpa giri kekurangan suatu prinsip (Bayley,
1978: 137).

Ninjo tidak hanya perasaan manusia dan keinginan pribadi saja. Ketika orang
Jepang berkata, “ia adalah seorang ninjo” itu berarti bahwa ia adalah orang yang tulus
terhadap temannya, ramah terhadap lingkungan sekitarnya, dan berhati hangat, selain
itu ia adalah orang yang tidak lupa akan on. Menurut pandangan ilmu sosiologi, orang
tersebut adalah orang yang mengerti arti dari hubungan antara manusia, dengan kata
lain, ia adalah orang yang mengerti contoh yang baik dan benar dari hubungan antara

manusia sebagai orang Jepang yakni hubungan saling memberi.®

®Kiyohide Seki, “The Circle of On, Giri and Ninjo”,
http://eprints.lib.hokudai.ac.jp/dspace/bitstream/2115/33354/1/19(2) PL99-114.pdf, Eprints.
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Pola hubungan on, giri dan ninjo tersebut dapat dipahami melalui skema berikut.

( )

NINJO

]

GIRI, GIMU ]

Skema 2.1
Pola Hubungan On, Giri, dan Ninjo

Pada skema tersebut menjelaskan bahwa timbulnya onyang berupa kebaikan berasal
dari ninjo atau perasaan kemanusiaan kepada orang lain. Kemudian, on yang berupa
kebaikan atau pertolongan yang diberikan tersebut menimbulkan kewajiban giri dan
gimu dalam diri penerima on, sehingga penerima on mempunyai kewajiban untuk
membalas budi kepada pemberi on. Hal tersebut terlihat pada tanda panah. Tanda
panah kearah giri dan gimu mempunyai arti memberi, sedangkan tanda panah kearah

on mempunyai arti mengembalikan.



BAB 1
UNSUR SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT TRADISIONAL
JEPANG YANG TERCERMIN DALAM CERPEN
NATTO KASSEN

3.1 Unsur Intrinsik Cerpen Natto Kassen
Karya sastra memiliki dua unsur yang saling membangun yaitu unsur intrinsik dan
unsur ekstrinsik. Unsur instrinsik dalam cerpen Natto Kassen yang akan dibahas

adalah tema, alur, penokohan, dan latar atau setting.

3.1.1 Tema

Cerpen Natto Kassen mengangkat tema tentang penyesalan seseorang terhadap
kenakalan di masa lalunya. Hal ini dapat dilihat dari awal hingga akhir cerita, cerpen
Natto Kassen mengisahkan tokoh Saya yang teringat pengalaman di masa lalu yang
sangat membuat ia menyesal ketika ia berumur 12 tahun. Pada awal cerita dikisahkan
tokoh Saya yang teringat kembali pengalaman di masa kecilnya saat ia mendengar
suara penjual natto’ yang menawarkan barang dagangannya. Tokoh Saya teringat
pernah berbuat nakal pada seorang nenek tua penjual natto dan jika teringat akan hal
tersebut, ia menjadi sangat malu dan menyesal. Hal tersebut terlihat pada kutipan

berikut ini.

" Makanan tradisional Jepang yang terbuat dari biji kedelai yang difermentasi. Biasanya disajikan
sebagai hidangan pelengkap nasi hangat dengan kecap asin dan wasabi. Berbeda dengan tempe, natto
mempunyai bau yang kuat dan agak berlendir
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B, Theob, ol o] LWIHFZMEIL, R ELENFRAT-T

WZEIZ, MIEFROBEIAIZ, WeTox L2 E2BnHToTd, £,

BOHT I, AT LWERWET, BN 2 LEbAREE#EELET,
(Purnomo, 2010: 196&.198)

Watashi wa, “natto...natto..,” to iu koe wo kiku tabi ni, watashi ga mada
shougakkou e itteita koro ni, nattobai no obaasan ni, itazura wo shita koto wo
omoidasu no desu. Sore, omoidasu tabi ni, watashi wa hazukashii to omoimasu.
Warui koto wo shitamonda to koukaishimasu.

i3]

Saat saya mendengar suara “natto...natto..,” membuat saya teringat pernah berbuat
hal buruk pada seorang nenek tua penjual natto. Jika teringat akan hal tersebut, saya
menjadi sangat malu dan menyesal karena telah berbuat hal buruk pada nenek itu.

Di tengah cerita, dikisahkan tokoh Saya yang berbuat nakal kepada nenek
penjual natto karena terpengaruh temannya yang bernama Kichiko. Kichiko menipu
nenek penjual natto dengan mengatakan ia membeli bungkusan natto seharga satu sen
tetapi mengambil bungkusan natto seharga dua sen. Tokoh Saya yang melihat hal
tersebut merasa bahwa yang Kichiko lakukan adalah sesuatu yang hebat, sehingga
membuat ia tertarik untuk ikut menipu nenek penjual natto itu. Hal tersebut terdapat

pada kutipan berikut ini.

[EH720, —8T8otisr, X LT TPeonk, | & BHoER
ZABTLHLIICEVE L, —HOBE&T, Z8oMERDLDIL, BEEE W
FEVL, FEMOBL L NWTMTLIEND, TARICENZ EEEHED
T, HEAD ) EL oA, Mol bx, T4 ETHLIZED
(R E@ubi L7,

(Purnomo, 2010 :202)

“doudai, issen de ni sen no hou wo, maki agete yatta yo.” 10, jibun no itazura wo
jiman suru you ni iimashita. Issen no okane de, ni sen no mono wo toru no wa,
itazura to iu yori mo, mada nan no kangae mo nai kodomo deshita kara, sonna ni
warui koto da to omowazu, Kichikou ga umaku ni sen no hou wo, totta koto wo,
nani ga erai koto wo demo shita you ni, kanshin shimashita.

.., “Bagaimana? Dengan uang satu sen aku bisa mendapatkan natto seharga dua sen,
kan” Kata Kichiko membanggakan hasil kenakalannya. Dengan uang satu sen lalu
mengambil barang seharga dua sen merupakan hal yang lebih dari sekedar
perbuatan buruk. Kami tidak berpikir bahwa hal itu adalah perbuatan tercela, karena
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pada saat itu kami masih anak-anak. Kami hanya berpikir bahwa keberhasilan
Kichiko mengambil bungkusan natto seharga dua sen adalah sesuatu yang hebat.

ZOFERATT, FAEZ, ERATET, MEROBE S MITENE LT,
ZORIFTEFERETNV THY £ A, RbOVEHL 2o T, —# T o %
B L CHY £ L7,

(Purnomo, 2010 :204)

Sono yokujitsu desu. Watashi tachi wa, mata gakkou e iku michi de, nattouri no
obaasan ni aimashita. Sono hi wa Kichiko bakari de arimasen. Watashi mo tsui
omoshiroku natte, issen de ni sen no hou wo damashite torimashita.

Pada hari berikutnya, kami bertemu lagi dengan nenek penjual natto di jalan
menuju ke sekolah. Pada hari itu, tidak hanya Kichiko saja, saya pun jadi tertarik
untuk ikut menipu nenek dengan mengambil natto seharga dua sen dengan uang
satu sen.

Di akhir cerita, dikisahkan nenek penjual natto itu menyadari bahwa uang
hasil penjualannya kurang. Beliau tidak sadar bahwa telah tertipu oleh Kichiko dan
teman-temannya kemudian melaporkan hal itu ke kantor polisi. Pada suatu hari,
ketika Kichiko dan teman-temannya sedang menipu nenek penjual natto itu, polisi
memergoki perbuatan mereka. Namun, saat polisi hendak membawa Kichiko dan
teman-temannya, nenek penjual natto itu justru meminta polisi untuk mengampuni
mereka karena nenek itu yakin perbuatan Kichiko dan teman-temannya hanya
kenakalan anak-anak saja. Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut ini.

ANDBWBEIALL, ENFoTR EFEE, MELTRL L, B&RED 2

WOT, FAEICERESNDDIZ, KBONEZDOTLLE ), oL, KHEDOBKAE

ST, BVl R AT T,
(Purnomo, 2010 :204&206)
Hito no yoi obaasan mo, ie e kaette uriage kou wo, kanjoushite miru to, okane ga

tarinai node, watashi tachi ni damasareru noni, ki ga tsuita no deshou. Sotto,
kouban no ojuun san ni, iitsuketa to miemasu.

Ketika pulang ke rumahnya, nenek yang selalu ramah kepada semua orang itu,
menghitung hasil penjualan nattonya. Lalu ia menemukan bahwa uang hasil
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penjualannya kurang, namun sepertinya ia tidak sadar bahwa telah tertipu oleh
kami. Ternyata nenek itu telah melaporkan hal itu ke kantor polisi.

RO, ZHIE OB U220, ZOMEMNG, ZOBEI AN,
SEBRENDHEEND E, ZIXTLTWad, BRIED, ZARERZ - T
TeDh, SdH, ZBFE~KY, | & EWRBL, FR%E5&EToTITZ oL L
F L7

(Purnomo, 2010 : 206&.208)

“futoi yatsu da. Kore wa ni sen no hou ja nai ka. Kono aidajuu kara, kono obaasan
ga, natto wo nusumareru nusumareru to, kobashiteitaka, omaetachi ga, konna
itazura wo yatte ita no ka. Saa, kouban e koi.” To, iinagara, Kichikou wo hikizutte
ikou to shimashita.

“Sungguh keterlaluan! Bukankah ini bungkusan seharga dua sen? Beberapa hari
yang lalu, nenek ini mengadukan bahwa nattonya telah dicuri sambil menangis,
ternyata kalian yang telah melakukan hal tersebut, ya! Kalau begitu, ayo ikut ke
kantor polisi!” berkata demikian, sambil menarik Kichiko menuju kantornya.

(b9, BIFS A, BALTFEWY, "roZotibo FEzoOWET6H7, &
KCLIEDOL»H Y FHA, WWIIEIC, AL THITF TBREAZRIY, | &,
FLEREHS L TV EERKESAERIEDE LT,

(Purnomo, 2010 : 208)

“Mou, danna san, kannin shite kudasai. Hon no kono bocchan tachi no itazurada.
Warugi deshita no jaa arimasen. Ii kaken ni, kannin shite agete okuren nasai.” To,
mada me wo hikarashite iru ojuunsa san wo nadamemashita.

“Pak Polisi, ampunilah mereka. Hal tersebut hanya kenakalan anak-anak, saya
yakin mereka tidak punya niat yang jahat. Saya mohon ampunilah mereka.” Kata-
kata nenek itu berhasil menenangkan hati polisi yang masih berkilat-kilat matanya.

Kejadian tersebut yang membuat tokoh Saya merasa malu dan menyesal atas
perbuatan yang telah ia lakukan terhadap nenek penjual natto itu. Tokoh Saya merasa
harus melakukan sesuatu untuk membalas kebaikan nenek itu. Hal tersebut terdapat

pada kutipan berikut ini

T, MEFROBEIAIL, BIRLOTEHMN L TR 570 & BnE
L7,
(Purnomo, 2010 : 210)

Watashi wa, nattouri no obaasan ni, ongaeshi no tame nanika shite yaraneba
naranai to omoimashita
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Saya berpikir saya harus melakukan suatu hal untuk membalas budi pada nenek
penjual natto.

b, B, BEIAOFERHEZDL L, BerHo THEEZEWE LT,
ZLT, ZOBEIAN, K2R ok E TRIIRIEGY, BEIANOME
ZZIEWE LT,

(Purnomo, 2010 : 212)

Sore kara, mai asa obaasan no koe ga kikoeru to, okane wo moratte natto wo
kaimashita. Soshite, sono obaasan ga, konaku naru toki made, watashi wa taitei
mai asa, obaasan kara natto wo kaimashita.

Demikian, semenjak itu, setiap pagi saat mendengar suara nenek penjual natto, saya
segera minta uang lalu membeli natto tersebut. Kemudian, setiap pagi, saya biasa
membeli natto milik nenek itu sampai ia tidak pernah datang lagi.

3.1.2 Alur

Alur dalam cerpen Natto Kassen adalah alur campuran. Digolongkan ke dalam alur
campuran karena dalam menceritakan pengalamannya, tokoh utama kembali
mengingat masa lalunya ketika ia berusia 12 tahun. Flashback atau ingatan masa lalu
tersebut merubah latar waktu yang terjadi dalam cerpen. Kemudian setelah
menceritakan pengalamannya tersebut, latar waktu yang terdapat dalam cerpen

kembali ke keadaan awal. Tahapan alur cerpen sebagai berikut.

1) Tahap Awal

Tahap awal berisi penyituasian, perkenalan dan pemunculan konflik. Penyituasian
ditandai dengan tokoh Saya yang berperan sebagai narator menceritakan
pengalamannya di masa lalu. Ketika mendengar suara orang yang berjualan Natto ia
teringat pernah melakukan perbuatan buruk terhadap seorang nenek penjual natto.

Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut.
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FE, ok, ool o] LWHIFEMEIL, ABEL/NFEA~MT-T
W2, TR ORBEIAIL, WETHELEZEZ EZRBNnHTo T,
(Purnomo, 2010 : 196)

>

Watashi wa, “natto...natto..,” to iu koe wo kiku tabi ni, watashi ga mada
shougakkou e itteita koro ni, nattobai no obaasan ni, itazura wo shita koto wo
omoidasu no desu.

Saat saya mendengar suara “natto...natto..,” membuat saya teringat pernah berbuat
hal buruk kepada seorang nenek tua penjual natto.

Perkenalan ditandai dengan dimulainya cerita tokoh Saya mengenai
pengalamannya tersebut. Tokoh Saya yang selalu bertemu dengan seorang nenek
penjual natto di jalan menuju sekolah bersama dengan teman-temannya. Berikut

kutipan yang menunjukkan awal tahap perkenalan.

B, FE+— 0k, RRORIINEINOREBITIZHY £ L1, £ L TN
DAEFEDEIXTH D | T ~E > TWE LT,

(Purnomo, 2010 : 198)
Watashi ga, mada juu ichi ni no toki, watashi no ie wa Koishikawa no Takejimacho
ni arimashita. Soshite Koishikawa no dentsuin no soba ni aru, rekisen gakkou e
tootte imashita.

Ketika saya berumur 12 tahun, rumah saya berada di Takejimacho Kota
Koishikawa. Pada saat itu saya sekolah di SD Rekisen yang terletak di sebelah
Dentsuin di Kota tersebut.

S, T ORAGEM AN & BEIFRATET, BHNEREOE HORBE
SAMTENE L,
(Purnomo, 2010 : 198)

Watashi ga, kinjo no otomodachi shi go nin to, rekisen gakkou e iku michi de, mai
asa natto uri no mekura no obaasan ni aimashita.

Setiap pagi saya selalu bertemu dengan nenek penjual natto di jalan menuju ke
sekolah bersama dengan 4-5 orang teman yang rumahnya dekat dengan saya.

Kutipan tersebut menjadi kalimat pembuka cerita tentang pengalaman tokoh
Saya. Kemudian tahap pemunculan konflik berawal ketika Kichiko yang merupakan

teman tokoh saya secara tiba-tiba mempunyai ide untuk berbuat buruk kepada nenek
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penjual Natto yang sering mereka jumpai tersebut. Hal tersebut terdapat pada kutipan
berikut ini.

(B, ERBEIAUIC, WETHET L0, ATENT. ] LEH5DTT

o AT EHIZIVDICEBNE LR, (LA, F+— W) EERKY TF

WD, —AREANEARBEZT 200 AT LW LFEELH-T, FEo

TEHEADENOLDWTITEE L,
(Purnomo, 2010 : 198&200)

“oi, ore ga obaasan ni, itazura wo suru kara, mite oite.” To iu no desu.watashitachi
wa yoseba yoi noni to omoimashitaga, nanshiro, juu ichi ni to iu itazurazakari
desukara, ippon kichikou ga donna itazura wo suru no ka miteitato iu kokoro mochi
mo atte, damatte kichikou no ato kara tsuite ikimashita.

“Hei, lihatlah, aku akan menjahili nenek itu!” Sebelumnya kami sempat berpikir
untuk tidak memepedulikannya, tetapi karena saat itu kami semua masih berusia 12
tahun, usia dimana sedang nakal-nakalnya, kami pun juga penasaran dan ingin
melihat kenakalan apa yang akan dilakukan oleh Kichiko.

Pada kutipan-kutipan cerita tersebut menceritakan awal dari permasalahan
terjadi. Perbuatan dari tokoh Kichiko yang menyebabkan permasalahan muncul.
Kichiko mencoba untuk menjahili nenek penjual natto dan hal itu menyebabkan rasa

ingin tahu tokoh Saya dan teman-temannya.

2) Tahap Tengah

Tahap tengah cerita merupakan kelanjutan dari konflik yang terjadi pada tahap
sebelumnya yaitu tahap peningkatan konflik dan tahap klimaks. Tahap peningkatan
konflik ditandai dengan tokoh Saya yang mulai tertarik untuk ikut menipu dan
berbuat buruk pada nenek penjual natto. Hal itu disebabkan oleh pengaruh dari

Kichiko. Beberapa kutipan berikut menunjukkan tahap peningkatan konflik.



40

ZORIE, FERENY THY F¥ A, b 20mEALR>T, —8 T8O
ZBR L CTHLD £ L7z,
(Purnomo, 2010: 204)

Sono hi wa, Kichikou bakari de arimasen. Watashi mo tsui omoshiroku natte, issen
de ni sen no tsuto wo damashite torimashita.

Pada hari itu, tidak hanya Kichiko saja, saya pun jadi tertarik untuk ikut menipu

nenek dengan mengambil natto seharga dua sen dengan uang satu sen.

Pada kutipan cerita tersebut, menceritakan tokoh Saya yang ikut tertarik
menipu nenek penjual natto setelah melihat perbuatan Kichiko. la menipu nenek
penjual natto dengan mengambil natto seharga dua sen dengan uang satu sen sama

seperti yang dilakukan Kichiko. Namun, nenek itu tidak menyadari perbuatan tokoh

Saya dan teman-temannya karena nenek penjual natto tersebut tidak bisa melihat.

CRWIRTE, ZHUL OB U7y, ZOMHE NG, ZOBBEI AN,
SERENDIBEND &, ZIE LTV, BRIENR, ZARERZ > T
TeDh, S, BFE~KY, | L BWVRBL, HFR%Z5&EToTUTZoEL
F L7,

(Purnomo, 2010: 206&:.208)

“futoi yatsu da. Kore wa ni sen no hou ja nai ka. Kono aidajuu kara, kono obaasan
ga, natto wo nusumareru nusumareru to, kobashiteitaka, omaetachi ga, konna
itazura wo yatte ita no ka. Saa, kouban e koi.” To, iinagara, Kichikou wo hikizutte
ikou to shimashita.

“Sungguh keterlaluan! Bukankah ini bungkusan seharga dua sen? Beberapa hari
yang lalu, nenek ini mengadukan bahwa nattonya telah dicuri sambil menangis,
ternyata kalian yang telah melakukan hal tersebut, ya! Kalau begitu, ayo ikut ke
kantor polisi!” berkata demikian, sambil menarik Kichiko menuju kantornya.

Kutipan cerita tersebut, menceritakan tahap klimaks dari permasalahan yang
terdapat dalam cerpen Natto Kassen. Pada tahap klimaks diceritakan tokoh Kichiko
dan teman-temannya terus-menerus melakukan perbuatan tercela kepada nenek
penjual natto tersebut. Kemudian, pada suatu hari saat mereka sedang menipu nenek

itu, polisi melihat perbuatan mereka dan hendak membawa mereka ke kantor polisi.
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3) Tahap Akhir

Tahap akhir cerita berisi penyelesaian yaitu ketika tokoh nenek memohon kepada
polisi untuk mengampuni kesalahan tokoh Kichiko beserta teman-temannya. Hal
tersebut merupakan penyelesaian dari permasalahan yang terdapat dalam cerpen

Natto Kassen. Berikut kutipan yang menunjukkan tahap penyelesaian.

(695, BIRS A, WA LTFEW, ArOZoHboAZEDW-T 577, &
KCLIEDOL»H Y FHA, WWIIEIC, AL THITF TBREAZRIY, | &,
FLEREHS L TWDHEBKEIAERIEDE LT,

(Purnomo, 2010: 208)

“Mou, danna san, kannin shite kudasai. Hon no kono bocchan tachi no itazurada.
Warugi deshita no jaa arimasen. Ii kaken ni, kannin shite agete okuren nasai.” To,
mada me wo hikarashite iru ojuunsa san wo nadamemashita.

“Pak Polisi, ampunilah mereka. Hal tersebut hanya kenakalan anak-anak, saya
yakin mereka tidak punya niat yang jahat. Saya mohon ampunilah mereka.” Kata-
kata nenek itu berhasil menenangkan hati polisi yang masih berkilat-kilat matanya.

Kemudian pada akhir cerita dijelaskan bahwa tokoh Saya merasa berhutang
budi atas kebaikan yang telah nenek penjual natto berikan kepadanya. Kemudian,
tokoh Saya membalas kebaikan tersebut dengan selalu membeli natto yang dijual

oleh nenek itu. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut ini.

T, MEFEORESAIL, BIRLOEDMALTRLRERL RN EBNE
L7z,
(Purnomo, 2010: 210)

Watashi wa, nattoubai no obaasan ni, ongaeshi no tame nanika shite yaraneba
naranai to omoimashita

Saya berpikir saya harus melakukan suatu hal untuk membalas budi pada nenek
penjual natto.

Thinn, B, BEIAOFERMADL L, BE&EETEHEo THEEZEWE LT,
ZL T, ZOBEIAN, K RDHKE CRIIKIEE, BEIAUNPLME
IEWE LT,

(Purnomo, 2010: 212)
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Sore kara, mai asa obaasan no koe ga kikoeru to, okane wo moratte natto wo
kaimashita. Soshite, sono obaasan ga, konaku naru toki made, watashi wa taitei
mai asa, obaasan kara natto wo kaimashita.

Demikian, semenjak itu, setiap pagi saat mendengar suara nenek penjual natto, saya
segera minta uang lalu membeli natto tersebut. Kemudian, setiap pagi, saya biasa
membeli natto milik nenek itu sampai ia tidak pernah datang lagi.

Berdasarkan kutipan-kutipan cerita tersebut, membuktikan bahwa cerita
dalam cepen Natto Kassen menggunakan alur campuran karena pada awal cerita
tokoh utama yang diceritakan sudah dewasa teringat dan menceritakan kembali
pengalamannya saat ia berusia 12 tahun. Kemudian di akhir cerita dikisahkan bahwa

tokoh utama selalu membeli natto dari tokoh nenek, sampai tokoh nenek tersebut tdak

pernah datang lagi.

3.1.3 Tokoh dan Penokohan

3.1.3.1 Tokoh

Tokoh utama dalam cerpen Natto Kassen adalah tokoh Saya. Hal ini terlihat dari
cerita yang merupakan pengalaman pribadi tokoh Saya di masa kecil serta intensitas
kemunculan tokoh Saya pada awal, tengah dan akhir cerita. Tokoh Saya dalam cerpen
Natto Kassen tidak memiliki nama yang signifikan, karena dalam cerita maupun
dialog yang terdapat dalam cerpen Natto Kassen tidak disebutkan nama dari tokoh
Saya.

Tokoh bawahan dalam cerpen Natto Kassen yaitu Kichiko, Nenek penjual

natto, Ibu dari tokoh Saya dan polisi. Para tokoh ini diceritakan lebih sedikit dari
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tokoh utama dan kehadirannya berkaitan dengan tokoh utama secara langsung

ataupun tak langsung untuk mendukung jalan cerita.

3.1.3.2 Penokohan

1) Tokoh Saya
a. Tahu balas budi
Tokoh Saya mempunyai sifat tahu balas budi. Hal itu terbukti ketika ia berusaha
untuk membalas kebaikan nenek penjual natto. Berikut adalah kutipan yang

menjelaskan hal tersebut.

L, MEFROBEIAIC, BELOTEOMMALTOLRIER LR EENnE
L7z,
(Purnomo, 2010: 210)

Watashi wa, nattoubai no obaasan ni, ongaeshi no tame nanika shite yaraneba
naranai to omoimashita

Saya berpikir saya harus melakukan suatu hal untuk membalas budi pada nenek
penjual natto

Pada kutipan tersebut, sifat tahu balas budi yang dimiliki tokoh Saya
dideskripsikan dengan jelas melalui pikiran tokoh Saya. Tokoh Saya merasakan
suatu keharusan untuk membalas kebaikan yang telah diberikan oleh nenek penjual
natto kepadanya.

[(EARZZIFRVATRTNE, WRE D RINETRDBEISANBND NG, | &

= 2

?%égé%bwﬁbﬁﬁﬁﬁ®ﬁ6\%aMEof%wmo%Q%m\%ﬁ

ERFGROENL, | &, BRSAITEVE L,
(Purnomo, 2010 : 210&212)
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“tabetaku wa nain dakeredo,kaai souna natto uri no obaasan ga iru kara.” to
iimashita.

“omae ga, souiu kokorogake de kau no nara, toki doki wa kattemo ii. Otousama wa,
osukina kata no dakara.” to, okaasan wa iimashita.

“Aku tidak ingin makan natto, tapi karena ada seorang nenek penjual natto yang
sangat kasihan...”

“Kalau kamu ingin membeli karena alasan itu, bolehlah sekali-kali Kkita
membelinya, karena ayah juga suka natto,” kata ibu

Kutipan cerita tersebut, menjelaskan cara yang dilakukan oleh tokoh Saya

untuk membalas budi kepada nenek penjual natto yang telah memberikan kebaikan

kepadanya. Tokoh saya berusaha untuk membeli barang dagangan milik nenek

penjual natto tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tokoh saya memiliki sifat tahu

balas budi, karena ia berniat dari dalam hati dan berusaha untuk membantu nenek

penjual natto yang telah berbuat baik kepadanya.

b. Memiliki rasa malu

Melalui pernyataan tokoh Saya sendiri diketahui bahwa tokoh Saya memiliki sifat

malu. Sifat malu yang dimaksud disini adalah rasa malu tokoh Saya terhadap

dirinya sendiri karena perbuatan nakal yang telah ia lakukan pada nenek penjual

natto.

Fx, ok, 7okt LW FEMEIL, AN EE/INERA~T- T
WIS, MIEROBEIAIL, WeTHE L2 L2 BVWHToTY, i,
BT RIS, RUFi L BV ET,

(Purnomo, 2010: 196 & 198)

Watashi wa, “natto...natto..,” to iu koe wo kiku tabi ni, watashi ga mada
shougakkou e itteita koro ni, nattobai no obaasan ni, itazura wo shita koto wo
omoidasu no desu. Sore, omoidasu tabi ni, watashi wa hazukashii to omoimasu.

Saat saya mendengar suara “natto...natto..,” membuat saya teringat pernah berbuat
hal buruk pada seorang nenek tua penjual natto. Jika teringat akan hal tersebut, saya
menjadi sangat malu.
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Pada kutipan tersebut, sifat malu yang dimiliki tokoh Saya dideskripsikan
langsung melalui narasi yang terdapat dalam cerita. Perasaan malu tersebut timbul
bukan kepada orang lain melainkan kepada dirinya sendiri. Tokoh Saya sadar
perbuatannya di masa lalu itu merupakan perbuatan yang salah, karena itu perasaan
malu timbul dalam dirinya.

L, BEIADIRORZBROVEEHTNDL EROFA~TH, BEADZNED

mitLE &, B2 ALV BIFEE T, LDOFR MWD LI,
(Purnomo, 2010: 210)

Watashi wa, obaasan no me no mienai kao wo mite iru to ana no naka e demo,
haiiritai youna hazukashisa to,waruikoto wo shita to iu koukai to de,kokoro no naka
ga ippai ni narimashita

Ketika saya melihat wajah nenek yang tidak bisa melihat itu, perasaan malu yang
begitu besar dan rasa penyesalan karena telah melakukan sesuatu yang buruk,
memenuhi dari dalam hati ini.

Kutipan tersebut menjelaskan perasaan malu yang dirasakan tokoh Saya
mulai timbul dalam dirinya, karena melakukan sesuatu yang jahat kepada nenek
penjual natto. Sifat malu tersebut digambarkan melalui pemikiran tokoh Saya,
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sifat malu yang dimiliki tokoh Saya

awalnya timbul karena rasa penyesalan tokoh Saya atas perbuatannya.

c. Peduli terhadap orang lain

Tokoh Saya juga merupakan orang yang peduli terhadap orang lain. la merasa
kasihan saat melihat nenek yang sudah tua berkeliling untuk menjajakan barang

dagangannya. Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut ini.
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s, mEl, BEISAOFNEZD L, B&FE-o THEEsHEWE LT,
ZLT, TOBEIAN, K hbREE T, FATKEEH, BEIANDMN
gErxHEWEL,

(Purnomo, 2010: 212)

Sore kara, mai asa, obaasan no koe ga kieru to, okane wo moratte natto wo kaimashita.
Soshite, sono obaasan ga, konaku naru toki made, watashi wa taitei mai asa, obaasan
kara nattou wo kaimashita.

Demikian, semenjak itu, setiap pagi saat mendengar suara nenek penjual natto, saya
segera minta uang lalu membeli natto tersebut. Kemudian, setiap pagi, saya biasa
membeli natto milik nenek itu sampai ia tidak pernah datang lagi.

Berdasarkan kutipan tersebut, walaupun tokoh Saya memberikan
pertolongannya kepada nenek penjual natto karena suatu bentuk balas budi kepada
nenek itu. Namun, pertolongan yang diberikan tokoh Saya kepada nenek penjual
natto itu tidak hanya diberikan sekali atau dua kali. Hal tersebut merupakan bentuk
kepedulian tokoh Saya kepada orang lain.

BEIAE, IEZIIC, BPRZRNEOTTNG, —#FomofRvic, =

EORERONTZZ 21T, "IBfTEEHA,
(Purnomo, 2010 : 200)

Obaasan wa, kaai sou ni, me ga mienai mono desu kara, issen no tsuto no kawari
ni, nisen no tsuto wo tora reta koto ni, ki ga tsukimasen.

Kasihan sekali nenek itu, karena matanya tidak bisa melihat, ia tidak sadar jika
bungkusan seharga dua sen telah diambil sebagai gantinya dari bungkusan yang
seharga satu sen.

Berdasarkan penjelasan mengenai sifat-sifat tokoh Saya tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tokoh Saya mengalami perubahan sifat karena suatu
pengalaman berharga yang ia dapat dari orang lain. Pengalaman tersebut membuat

tokoh Saya menjadi orang yang lebih baik.



47

2) Nenek

a. Pemaaf

Tokoh nenek digambarkan memiliki sifat pemaaf, meskipun ia telah ditipu oleh
tokoh Saya dan teman-temannya. Namun ia tetap berbesar hati untuk memaafkan

perbuatan mereka. Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut ini.

(695, BIRS A, WA LTFEW, ArOZoHboAZEDW-T 577,
KCLIEDOL»H Y FHA, WWIIEIC, AL THITF TBREAZRIY, | &,
FLEREHS L TWDHEBKEIAERIEDE LT,

(Purnomo, 2010 : 208)

“Mou, danna san, kannin shite kudasai. Hon no kono bocchan tachi no itazurada.
Warugi deshita no jaa arimasen. Ii kaken ni, kannin shite agete okuren nasai.” To,
mada me wo hikarashite iru ojuunsa san wo nadamemashita.

“Pak Polisi, ampunilah mereka. Hal tersebut hanya kenakalan anak-anak, saya
yakin mereka tidak punya niat yang jahat. Saya mohon ampunilah mereka.” Kata-
kata nenek itu berhasil menenangkan hati polisi yang masih berkilat-kilat matanya.

Pada kutipan tersebut, sifat pemaaf tokoh nenek dijelaskan melalui dialog
langsung tokoh nenek kepada polisi. Tokoh nenek meminta polisi untuk
mengampuni perbuatan nakal yang telah dilakukan tokoh Saya dan teman-
temannya. Hal tersebut menjelaskan bahwa tokoh nenek memiliki sifat pemaaf,
karena tokoh nenek tetap memaafkan tokoh Saya dan teman-temannya meskipun

mereka telah berbuat nakal kepadanya.

b. Ramah

Tokoh nenek juga memiliki sifat yang ramah terhadap orang lain. Sifat ini
dijelaskan melalui narasi yang terdapat dalam cerita. Sifat tersebut tergambar

melalui kutipan berikut ini.
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ANDRWBEIALBFE - TR Eamzx, BEL TR L. BE&EBZEY 20
DT, FEITEHRSNDDIZ, KBONIZDOTLE I,
(Purnomo, 2010 : 204&206)

Hito no yoi obaasan mo ie e kaette uri age kou wo, kanjou shite miru to,okane ga
tarinai node, watashi tachi ni damasareru noni, ki ga tsuita no deshou.

Ketika pulang ke rumahnya, nenek yang selalu ramah kepada semua orang itu,
menghitung hasil penjualan nattonya.

Berdasarkan penjelasan mengenai sifat tokoh nenek tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tokoh nenek merupakan tokoh yang sederhana. Hal itu
disebabkan oleh sifat tokoh nenek dari awal hingga akhir cerita tidak mengalami

perubahan.

3) Kichiko

a. Nakal

Kichiko merupakan teman tokoh Saya yang memiliki sifat nakal. Sifat tersebut juga
yang memicu tokoh Saya untuk ikut berbuat nakal. Kichiko yang pertama kali
memiliki ide untuk menipu seorang nenek penjual natto yang tidak bisa melihat. Hal

tersebut terdapat pada kutipan berikut ini.

(B, BRBEIAIZ, WETHETLINE, ATEWT. ] LE50TT
o FAEIFIHITIVDIZEEWE LR, LA, +— kv Bk T3
MW, —AREANEAREBERZTH2O0EA T LW LEELH-T, FEo
TERADEN LD T TE L LT,

(Purnomo, 2010: 198&200)

“oi, ore ga obaasan ni, itazura wo suru kara, mite oite.” To iu no desu.watashitachi
wa yoseba yoi noni to omoimashitaga, nanshiro, juu ichi ni to iu itazurazakari
desukara, ippon kichikou ga donna itazura wo suru no ka miteitato iu kokoro mochi
mo atte, damatte kichikou no ato kara tsuite ikimashita.

“Hei, lihatlah, aku akan menjahili nenek itu!” Sebelumnya kami sempat berpikir
untuk tidak memepedulikannya, tetapi karena saat itu kami semua masih berusia 12
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tahun, usia dimana sedang nakal-nakalnya, kami pun juga penasaran dan ingin
melihat kenakalan apa yang akan dilakukan oleh Kichiko.

Berdasarkan kutipan tersebut, sifat nakal tokoh Kichiko dijelaskan secara
langsung melalui dialog yang disampaikan oleh Kichiko sendiri dan narasi yang
terdapat dalam cerita.

[Eo72n, —8ETgEotE, £E LFTReoc k. | &, BHDE

BEEBT5LICEVE L,
(Purnomo, 2010 : 202)

., ‘doudai, issen de ni sen no hou wo, maki agete yatta yo.” to, jibun no itazura wo
jiman suru you ni iimashita.

.., “Bagaimana? Dengan uang satu sen aku bisa mendapatkan natto seharga dua sen,
kan” Kata Kichiko membanggakan hasil kenakalannya.

Pada kutipan tersebut, sifat nakal tokoh Kichiko disampaikan secara tersirat
melalu narasi yang terdapat dalam cerita. Dalam kutipan tersebut tergambar bahwa
Kichiko merasa bangga dengan hasil kejahatannya dan sama sekali tidak menyesal
atas perbuatannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kichiko memiliki sifat nakal

yang berasal dari dalam dirinya tanpa pengaruh orang lain.

b. Tidak sopan

Kichiko juga digambarkan sebagai orang yang tidak sopan. Hal itu terbukti saat
Kichiko berbicara dengan orang yang lebih tua, ia tidak menunjukkan rasa

hormatnya.

THLEERNTIBEIADEHE~OPONEEATIT-o T, TBW, BEIA, W
Ba<i | EEVELL,
(Purnomo, 2010: 200)
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Suru to Kichikou wa obaasan no soba he tsuka tsuka to susunde itte, “oi, obaasan,
natto wo okure.” to iimashita.

Kemudian, Kichiko bergerak dengan cepat kesamping nenek itu. “heh, nenek, beri
aku nattonya!” katanya.

TOHEBEIAUTAZLSLSIERNL, T8O TT 2, 8O TT

e 1 EENELE, [—8o2n ! EEXNIRS L IICENE L,
(Purnomo, 2010 : 200)

Suru to obaasan wa kuchi wo mogu mogu sasenagara, “issen no tsuto desu ka,
nisen no tsuto desu ka.” to iimashita. “issen no dai!” to Kichiko wa shikaru you ni
iimashita.

Lalu, sambil dengan mulut berkomat-kamit, nenek itu pun berkata, “bungkusan
seharga satu sen atau yang dua sen?”

“yang satu sen,” bentak Kichiko marah

Melalui kutipan tersebut jelas terlihat bahwa cara berbicara Kichiko kepada
nenek penjual natto tidak menunjukkan rasa sopan sama sekali. Saat ditanya oleh
nenek itu, ia menjawab dengan membentak. Lalu ketika pertama kali berbicara
dengan nenek penjual natto, Kichiko memanggilnya dengan tidak sopan.

Berdasarkan penjelasan mengenai sifat-sifat Kichiko tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tokoh Kichiko adalah tokoh yang memiliki sifat kurang baik.
Hal ini terlihat pada perilaku Kichiko kepada nenek penjual natto. Namun diakhir
cerita Kichiko mengalami perubahan sifat, menjadi lebih pendiam dan tidak berbuat

nakal lagi.
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3.1.4 Latar
3.1.4.1 Latar Tempat

1) Jalan Menuju Sekolah

Jalan menuju sekolah merupakan latar tempat dimana tokoh Saya dan teman-
temannya bertemu dengan nenek penjual natto. Hal tersebut dijelaskan pada kutipan

berikut ini.

B, EFTOBKEMEN &, BN A~TET, BHWETEOE HORB%E
SANTEVE LT,
(Purnomo, 2010 : 198)

Watashi ga, kinjo no otomodachi shi go nin to, rekisen gakkou e iku michi de, mai
asa natto uri no mekura no obaasan ni aimashita.

Setiap pagi saya selalu bertemu dengan nenek penjual natto di jalan menuju ke
sekolah bersama dengan 4-5 orang teman yang rumahnya dekat dengan saya.

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa tempat dimana tokoh Saya selalu
bertemu setiap pagi dengan nenek penjual natto adalah di jalan menuju sekolah.

Latar tersebut merupakan awal tempat dimana permasalahan mulai muncul.

ZDEHATT, AL, FRAMTET, MEBHBEIAITENE L,
ZORIE, HREENY THY A, b OVHAL - T, —#T 8 OH
Z2BR LT £ L7,

(Purnomo, 2010 : 204)

Sono yokujitsudesu. watashi tachi wa, mata gakkou e iku dou de, nattouri no
obaasan ni aimashita.Sono hi wa, Kichikou bakari de arimasen. Watashi mo tsui
omoshiroku natte, issen de ni sen no tsuto wo damashite torimashita

Pada hari berikutnya, kami bertemu lagi dengan nenek penjual natto di jalan
menuju ke sekolah. Pada hari itu, tidak hanya Kichiko saja, saya pun jadi tertarik
untuk ikut menipu nenek dengan mengambil natto seharga dua sen dengan uang
satu sen.
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Kutipan tersebut menjelaskan bahwa jalan menuju sekolah adalah latar
tempat dimana tokoh Saya kembali bertemu dengan nenek penjual natto. Ketika
tokoh Saya bertemu lagi dengan tokoh nenek di tempat yang sama, pada saat itulah
muncul niat untuk ikut berbuat nakal seperti yang dilakukan Kichiko. Jadi, dapat
disimpulkan latar tersebut merupakan tempat dimana tokoh Saya mulai tertarik

untuk ikut berbuat nakal kepada tokoh nenek.

2) Sekolah

Sekolah merupakan salah satu latar tempat dimana kejadian dalam cerita

berlangsung. Latar sekolah ini dijelaskan melalui kutipan-kutipan berikut ini.

FRAIT L, FRAFREIC, ez @A T O LENG, [&h, 2
D, TS5 Z 2T HDE, ZOMENRSRILEL, TS50 25T 5HA
7o 1 &L BEWVWE L,

(Purnomo, 2010 : 202)
Gakkou e iku to, kichiko wa watashi tachi ni, natto wo ittsukami zutsu watashi

nagara, “saa, kore kara ,ikusa gokko wo suru no da. Kono natto ga teppou dama
da yo. Kore no buttsukeko wo surunda.” to, iimashita.

Ketika sampai di sekolah Kichiko membagikan segenggam biji natto kepada kami
sambil berkata, “Ayo, kita main perang-perangan sekarang! Kita pakai natto ini
sebagai peluru pistol, lalu kita saling serang ya!”

ZOHb, FRTHAWHEGKREZ LY £ LT,
(Purnomo, 2010 :204)

Sono hi mo, gakkou de omoshiroi natto kassen wo yarimashita.

Pada hari itu juga, kami bermain perang natto lagi di sekolah dengan sangat
menyenangkan.

Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut, latar sekolah merupakan tempat
dimana tokoh Saya dan teman-temannya menggunakan natto dari hasil menipu

tokoh nenek untuk bermain perang-perangan. Dapat disimpulkan bahwa, sekolah
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adalah tempat dimana tokoh Saya dan teman-temannya menggunakan barang hasil

menipu nenek penjual natto.

3) Rumah

Rumah merupakan salah satu latar tempat dalam cerita. Latar rumah dijelaskan
melalui kutipan berikut ini.

ENTZOHFRNL, FIFbH &

[ZTiX, MEEZD LEEDRVWD, | &, BREIAUIL, EEFEL

[BHNT, MEEZRTCVDONY, | & BRESADEEIRLELL,

MR TR WVATRE TN E, FIRE D R EROBEIANNDLND, | &
SWE LT,

(Purnomo, 2010: 210)

Sore de sono hi gakkou kara, ie e kaeru to...
le de wa, natto wo sukoshii mo kawanaino.” To, okaasan ni, kikimashita.
“Omae wa, natto wo tabetainokai.” To, okaasan ga kikikaemashita.
“Tabetaku wa nain dakeredo, souna nattobai no obaasan ga iru kara.’
To iimashita.

bl

Kemudian, pada hari itu sepulang sekolah dan sampai di rumah, saya bertanya pada
ibu,

“Apa kita tidak bisa membeli hatto meskipun hanya sedikit ?”

“Apa kamu ingin makan natto?”’ibu bertanya. Lalu saya pun menjawab,

“Aku tidak ingin memakannya, tapi karena ada nenek penjual natto yang sangat
kasihan...”

Pada kutipan tersebut, dijelaskan bahwa rumah merupakan latar tempat

ketika tokoh Saya mencoba untuk membujuk ibunya untuk membeli natto milik
tokoh nenek. la melakukan hal itu untuk membalas budi kepada tokoh nenek atas
kebaikannya, sehingga dapat disimpulkan bahwa rumah merupakan tempat dimana

tokoh Saya membujuk ibunya untuk ikut membantu tokoh nenek.
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3.1.4.2 Latar Waktu

1) Ketika tokoh Saya berusia 12 tahun

Latar waktu ketika tokoh Saya berusia 12 tahun digambarkan diawal cerita saat
tokoh Saya menceritakan kembali pengalamannya di masa lalu. Hal tersebut

dibuktikan melalui kutipan berikut ini.

B, £E+—Z0k, FROFRII/NANOREITIZHY £ L1, £ L TNA
D@ DZ X H D P ~E > TWE LT,
(Purnomo, 2010 : 198)

Watashi ga, mada juu ichi ni no toki, watashi no ie wa Koishikawa no Takejimacho
ni arimashita. Soshite Koishikawa no dentsuin no soba ni aru, rekisen gakkou e
tootte imashita.

Ketika saya berumur 12 tahun, rumah saya berada di Takejimacho Kota
Koishikawa. Pada saat itu saya sekolah di SD Rekisen yang terletak di sebelah
Dentsuin di Kota tersebut.

s REFEITITEIVDIZERNE LR, LA, +— kW) EEKY T
ENALN
(Purnomo, 2010: 200)

Watashi tachi wa yoseba yoi noni to omoimashitaga, nanishiro, juu ichi ni to iu
itazurazakari desukara,..

Sebelumnya kami sempat berpikir untuk tidak memepedulikannya, tetapi karena
saat itu kami semua masih berusia 12 tahun, usia dimana sedang nakal-nakalnya,.

Berdasarkan kutipan-kutipan tersebut, latar waktu saat tokoh Saya berusia 12
tahun merupakan latar dimana tokoh Saya menceritakan kembali pengalamannya di

masa lalu ketika berusia 12 tahun.

2) Pagi hari

Salah satu latar waktu yang digambarkan dalam cerpen Natto Kassen ini adalah pagi

hari saat tokoh Saya bertemu dengan nenek penjual natto. Tokoh Saya bercerita
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bahwa setiap pagi ia biasa bertemu dengan nenek penjual natto bersama dengan

teman-temannya yang lain. Hal ini digambarkan melalui kutipan berikut ini.

D3, EFTOBKEMEN &, BIIFALA~TET, BHHEE0OE H OB
SPNTENE LT,
(Purnomo, 2010 : 198)

Watashi ga, kinjo no otomodachi shi go nin to, rekisen gakkou e iku michi de, mai
asa natto uri no mekura no obaasan ni aimashita.

Setiap pagi saya selalu bertemu dengan nenek penjual natto di jalan menuju ke
sekolah bersama dengan 4-5 orang teman yang rumahnya dekat dengan saya.

Latar waktu yang menggambarkan kejadian dalam cerita berlangsung pada
pagi hari saat tokoh Saya mulai tertarik untuk ikut menipu tokoh nenek juga tersirat

dalam kutipan berikut.

ZOFEATYT, FEFEX, XFPRAMTET, MERBBEIAICENE LT,
ZORIZ, HERENYTHY FEA, b OVEALS 8-> T, —8 T8O
ZBR L CTHLY £ L7z,

(Purnomo, 2010 : 204)

Sono yokujitsudesu. watashi tachi wa, mata gakkou e iku dou de, nattouri no
obaasan ni aimashita.Sono hi wa, Kichikou bakari de arimasen. Watashi mo tsui
omoshiroku natte, issen de ni sen no tsuto wo damashite torimashita

Pada hari berikutnya, kami bertemu lagi dengan nenek penjual natto di jalan
menuju ke sekolah. Pada hari itu, tidak hanya Kichiko saja, saya pun jadi tertarik
untuk ikut menipu nenek dengan mengambil natto seharga dua sen dengan uang
satu sen.

Pada kutipan tersebut, peristiwa berlangsung pada hari berikutnya di waktu
dan tempat yang sama. Meskipun latar waktu pagi hari tidak tertulis dalam kutipan
cerita namun latar waktu pagi hari tersirat dari peristiwa bertemunya kembali tokoh

Saya dan teman-temannya dengan nenek penjual natto di jalan menuju sekolah.
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HHE, BEIAICHS DT E, WOLOEAN, [&H, S bEmILEE
PDIRERRDIENE] LSWERERL, BEIADE~EFEL L TBORBEIA—
EOEEHIE, | L, SVRBLMIFLO LI, THBOBERAI ELEL
7o T25&, TEZOKTT, ATV 7Y LENWIMOENL T, BKAS
/u o o

(Purnomo, 2010 : 206)

Aru asa, obaasan ni dekuwasu to, itsumo no kichiko ga, “saa, kyou mo teppou
dama wo kawanakya naranai zo.” to ii nagara, obaasan no hata e yoru to “ oi
obaasan issen no wo morau ze.” To ii nagara nanji mo no you ni, ni sen no tsuto
wo torou to shimashita. Suru to,choudo sono toki desu. Kyuu ni, gutsugutsu to iu

kutsu no oto ga shite, ojunsa san..

Pada suatu pagi, saat nenek itu muncul, seperti biasanya, “teman-teman, hari ini kita
juga harus mengisi pistol dengan peluru,” kata Kichiko sambil mendekati
nenek.”0i, nenek, aku minta natto satu sen” katanya seraya mengambil bungkusan
natto seharga dua sen. Tepat pada saat itu tiba-tiba terdengar bunyi langkah sepatu
polisi yang keras.

Pada kutipan tersebut, menjelaskan kejadian saat polisi memergoki tokoh
Saya dan teman-temannya tengah menipu nenek penjual natto. Kejadian tersebut
terjadi saat pagi hari dimana tokoh Saya dan teman-temannya biasa bertemu dengan

tokoh nenek.

Thrn, B, BEIAOFERHADL &, BE&ETEHEo THELTE W E LT,
ZLT, ZOBEIAN, K ok E CRITKIEEH, BEIANLMNE
EPEWE LT,

(Purnomo, 2010 : 212)

Sore kara, mai asa obaasan no koe ga kikoeru to, okane wo moratte natto wo
kaimashita. Soshite, sono obaasan ga, konaku naru toki made, watashi wa taitei
mai asa, obaasan kara natto wo kaimashita.

Demikian, semenjak itu, setiap pagi saat mendengar suara nenek penjual natto, saya
segera minta uang lalu membeli natto tersebut. Kemudian, setiap pagi, saya biasa
membeli natto milik nenek itu sampai ia tidak pernah datang lagi.

Berdasarkan kutipan tersebut, dijelaskan bahwa tokoh Saya membalas

kebaikan yang diberikan tokoh nenek dengan cara membeli barang dagangannya
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setiap pagi. Latar waktu setiap pagi menjelaskan waktu dimana tokoh Saya selalu
membeli barang dagangan milik tokoh nenek.

Kutipan-kutipan tersebut, menjelaskan latar waktu saat tokoh Saya pertama
kali bertemu dengan tokoh nenek, saat tokoh Saya mulai tertarik menipu tokoh
nenek, saat polisi memergoki perbuatan mereka dan saat tokoh Saya membalas
kebaikan tokoh nenek adalah pagi hari. Latar tersebut merupakan waktu dimana

permasalahan mulai muncul, konflik, dan penyelesaian masalah terjadi.

3) Siang Hari
Latar waktu siang hari merupakan waktu yang menggambarkan salah satu kejadian

dalam cerita. Hal tersebut digambarkan pada kutipan berikut.

ZNTEDHFRNG, Flmd &

[ZTiE, MEzPLbEDRVWO, | &, BRSAIL, E&FE LK,

[BHNE, MEZIRASTZNDO, | & BRESANETIIRLELL,
(Purnomo, 2010: 210)

Sore de sono hi gakkou kara, ie e kaeru to...

Ie de wa, natto wo sukoshii mo kawanaino.” To, okaasan ni, kikimashita.
“Omae wa, natto wo tabetainokai.” To, okaasan ga Kikikaemashita.
Kemudian, pada hari itu sepulang sekolah dan sampai di rumabh,

saya bertanya pada ibu,

“Apa kita tidak bisa membeli natto meskipun hanya sedikit ?”’
“Apa kamu ingin makan natto?”’ibu bertanya.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa latar waktu saat tokoh Saya meminta
ibunya untuk membantu nenek penjual natto adalah ketika ia pulang sekolah di hari
yang sama dengan hari saat tokoh Saya dibantu oleh tokoh nenek. Latar waktu siang

hari dijelaskan secara tersirat melalui frasa sepulang sekolah yang terdapat dalam
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kutipan tersebut. Umumnya peristiwa pulang sekolah berlangsung pada siang hari,
sehingga dapat disimpulkan bahwa latar waktu yang terdapat dalam kutipan tersebut

adalah siang hari.

3.1.4.3 Latar Sosial

Latar sosial dalam cerpen Natto Kassen diuraikan baik secara tersurat maupun
tersirat. Dalam cerpen tersebut terdapat beberapa keadaan sosial yang dijelaskan
secara detil dan terdapat juga keadaan sosial yang dilukiskan kurang mendetil. Latar
sosial yang diceritakan dalam cerpen ini ada dua, yang pertama kehidupan tokoh Saya
yang diceritakan seperti orang biasa pada umumnya dan tinggal di sebuah kota.
Namun, hal ini kurang dideskripsikan dengan mendetil. Seperti keadaan kota pada
umumnya, setiap penduduknya memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda.

Berikut kutipan yang menunjukkan latar sosial tersebut.

bobb, MEFRIT, HEZIIRYWRWED TTNE, HEIEATHD S
X, FEBHEZ IR Z RN b N EEADR, FR O] 2 ThHhiggin
TN, —ARZANIL, Eo0RoTRET,

(Purnomo, 2010 : 196)

Motto mo, natto uri wa, inaka ni wa amari inai you desu kara, inaka ni sunde iru
kata wa, mada okiki ni natta koto ga nai kamo shiremasenga, tokyo no machi machi
dewa mai asa natto uri ga, hitori ya futari wa, kitto yatte kimasu.

Terlebih lagi, karena katanya penjual natto tidak ada di desa-desa, jadi orang-orang
yang tinggal di desa mungkin tidak pernah mendengarkan suara tersebut Tapi, di
kota-kota seperti daerah Tokyo, setiap pagi satu sampai dua orang penjual natto
pasti akan datang berjualan.



59

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa, penjual natto banyak dijumpai di kota-
kota seperti Tokyo pada tahun ditulisnya cerpen Natto Kassen yaitu tahun 1919. Pada
tahun itu, Jepang sedang dalam era Taisho. Masyarakat Jepang pada masa ini diatur
menurut kehendak kelas atas, yang didukung di belakangnya oleh kekuasaan kaisar.
Kelas atas yang berkuasa sebelum perang secara garis besar terdiri dari golongan
kapitalis kaya, para pemilik tanah luas, serta politikus-politikus dan pejabat-pejabat
tinggi. Kelas sosial dalam masyarakat pada era Taisho ini diklasifikasikan menjadi
tiga kelas sosial, namun seiring perkembangannya jarak ketiga kelas tersebut sudah
tidak tampak. Pada tahun tersebut, Jepang baru memasuki era modernisasi, jadi kota-
kota seperti Tokyo pada saat itu belum menjadi kota elit, sehingga tidak heran jika
pada tahun 1919 di kota-kota sepeti Tokyo masih banyak penjual-penjual natto yang
berjualan (Tadashi, 1988:8).

Latar sosial yang kedua adalah kehidupan tokoh nenek yang diceritakan
sebagai nenek miskin yang berkeliling untuk berjualan natto dengan pakaian

compang-camping. Hal tersebut digambarkan pada kutipan berikut.

B, NTEZHEL TWOIBEIATLE, BZRBEIAELERZ, £bArR
BOHEEAT, BRIV TWRNWE S 7R, AIRZIREEZLTEY L,
(Purnomo, 2010 : 198)

Mou, roku juu wo koshite iru obaasan deshita. Binbouna obaasan to mie, fuyu mo
boro boro no awase wo kasanete, tabi mo haite inai youna, kaai souna sugata wo
shite orimashita.

Nenek yang sudah berusia lebih dari 60 tahun tersebut kelihatannya adalah seorang
nenek yang miskin. Pada saat musim dingin, ia hanya memakai pakaian berlapis
yang compang-camping, dan terlihat tidak memakai kaus kaki, benar-benar nenek
tua yang sangat kasihan.
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Kutipan tersebut, menceritakan pada saat musim dingin ketika nenek penjual
natto hanya memakai pakaian berlapis yang compang-camping dan tidak memakai
kaos kaki. Namun ia tetap berkeliling menjual barang dagangannya. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tokoh nenek merupakan seseorang yang benar-benar miskin pada
saat itu karena ia masih berjualan saat musim dingin dengan pakaian yang kurang

layak.

3.2 Unsur Sosial Budaya Masyarakat Tradisional Jepang yang Tercermin

dalam Cerpen Natto Kassen

Dalam cerpen Natto Kassen, terdapat unsur sosial budaya Jepang. Keadaan yang
diceritakan pada cerpen tersebut merupakan gambaran-gambaran kehidupansosial
budaya masyakarat Jepang. Telah dijelaskan sebelumnya macam-macam keadaan
sosial budaya masyarakat Jepang yang melekat dalam kehidupan sosial masyarakat

Jepang. Budaya-budaya tersebut secara tersirat terdapat pada cerpen Natto Kassen .

3.2.1 Haji

Salah satu budaya masyarakat Jepang yang tercermin dalam cerpen Natto Kassen ini
yaitu haji atau budaya malu. Pada penjelasan sebelumnya dijelaskan bahwa hajitelah
menjadi dasar kehidupan masyarakat Jepang. Hal tersebut terdapat dalam kutipan-

kutipan berikut ini.

FE, okl ol o 1] LWHFEZEMEID, AR ER/NERA~T-T
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WEIZ, MIERDOBEIAIL, WETHAE LI 2B+ Td, £,
BN RIS, fRAFHD UL & B ET,
(Purnomo, 2010 : 196)

’

Watashi wa, “natto...natto..,” to iu koe wo kiku tabi ni, watashi ga mada
shougakkou e itteita koro ni, nattobai no obaasan ni, itaura wo shita koto wo
omoidasu no desu. Sore, omoidasu tabi ni, watashi wa hazukashii to omoimasu.

Saat saya mendengar suara “natto...natto..,” membuat saya teringat pernah berbuat
hal buruk pada seorang nenek tua penjual natto. Jika teringat akan hal tersebut, saya
menjadi sangat malu dan menyesal karena telah berbuat hal buruk pada nenek itu.

Berdasarkan kutipan cerita tersebut rasa malu yang terdapat dalam diri tokoh

Saya, merupakan rasa malu terhadap diri sendiri karena telah berbuat nakal pada

seorang

nenek penjual natto. Hal tersebut sama seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya, bahwa dalam kehidupan masyarakat yang menjunjung tinggi budaya

malu, seseorang akan menyesal jika melakukan tindakan yang dinilai masyarakat

umum sebagai tindakan yang tidak sesuai norma.

berikut:

Perasaan malu yang dirasakan tokoh Saya juga dijelaskan pada kutipan

FE, BEIADIRORLZ72WEEHZTND EROF~TEH, EAD VLD
mitLs &, BN Lz Lz Vo RiEL T, LOPR—MICTRY LT,
(Purnomo, 2010 : 210)

Watashi wa, obaasan no me no mienai kao wo mite iru to ana no naka e demo,
haiiritai youna hazukashisa to,waruikoto wo shita to iu koukai to de,kokoro no naka
ga ippai ni narimashita

Ketika saya melihat wajah nenek yang tidak bisa melihat itu, perasaan malu yang
begitu besar dan rasa penyesalan karena telah melakukan sesuatu yang buruk,
memenuhi dari dalam hati ini.

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa, rasa malu yang timbul dalam diri

tokoh Saya berasal dari faktor internal (diri sendiri) tidak berasal dari ucapan atau

perilaku orang lain terhadapnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam
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cerpen Natto Kassen terdapat cerminan sosial budaya masyarakat Jepang vyaitu
budaya malu atau haji.

Masyarakat dan individu Jepang memiliki rasa malu yang begitu besar yang
terdapat dalam diri mereka jika melakukan sesuatu hal yang tidak sesuai norma dalam
masyarakat. Rasa malu yang ada pada diri tokoh Saya digambarkan sesuai dengan
apa yang ada dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang. Mereka selalu

menjunjung tinggi budaya malu terhadap orang lain.

3.2.2 On

Telah diceritakan sebelumnya bahwa, tokoh Saya dalam cerpen Natto Kassen
menerima kebaikan dari seorang nenek penjual natto. Kebaikan yang diterima tokoh
Saya tersebut merupakan sebuah on atau hutang budi dalam kehidupan masyarakat

Jepang. Hal tersebut terdapat pada kutipan berikut.

(69, HIFS A, WMEALTTFEW, "roZoshboAZDW-3577, &
KCLEDOL»HY EFHA, WWIIEIC, AL THITF TBREAZRIY, | &,
FLEREHS L TV EERKESAERIEDE LT,

(Purnomo, 2010 : 208)

“Mou, danna san, kannin shite kudasai. Hon no kono bocchan tachi no itazurada.
Warugi deshita no jaa arimasen. Ii kaken ni, kannin shite agete okuren nasai.” To,
mada me wo hikarashite iru ojuunsa san wo nadamemashita.

“Pak Polisi, ampunilah mereka. Hal tersebut hanya kenakalan anak-anak, saya
yakin mereka tidak punya niat yang jahat. Saya mohon ampunilah mereka.” Kata-
kata nenek itu berhasil menenangkan hati polisi yang masih berkilat-kilat matanya.

Kutipan tersebut menceritakan bahwa tokoh nenek memohon kepada polisi

untuk tidak menghukum tokoh saya dan teman-temannya yang telah melakukan

perbuatan tercela kepadanya. Hal tersebut merupakan on yang diberikan tokoh nenek
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kepada tokoh Saya. On yang digambarkan dari situasi tersebut merupakan jenis on
yang diterima dalam semua hubungan dengan orang lain. Hal ini dikarenakan tokoh
saya menerima on dari orang lain yang pada mulanya tidak ia kenal.

Pada cerminannya dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Jepang,
orang-orang umumnya sering menghindari situasi dimana mereka harus memberi atau
menerima on. Namun jika dalam suatu situasi mereka terpaksa menerima on maka

mereka merasa diharuskan membayar on tersebut.

3.23 Giri

Pada hubungan on yang telah dijelaskan sebelumnya, tokoh Saya menerima on dari
seorang nenek penjual natto. On yang diterima oleh tokoh Saya tersebut
menimbulkan rasa berhutang budi dalam diri tokoh Saya. Berikut kutipan yang

menunjukkan timbulnya perasaan berhutang tokoh Saya kepada tokoh nenek.

T, MEFEORESAIL, BIRLOEDMALTOLRERL RN ERNE
L7,
(Purnomo, 2010 : 210)

Watashi wa, nattoubai no obaasan ni, ongaeshi no tame nanika shite yaraneba
naranai to omoimashita

Saya berpikir saya harus melakukan suatu hal untuk membalas budi pada nenek
penjual natto

Pada kutipan tersebut menceritakan bahwa dalam diri tokoh Saya timbul
suatu keharusan untuk membalas budi karena adanya perasaan berhutang kepada

tokoh nenek. Suatu keharusan membalas budi dalam masyarakat Jepang merupakan
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sebuah hubungan giri atau balas budi. Berikut kutipan yang menjelaskan giri yang

dilakukan tokoh saya kepada tokoh nenek.

FNTEDOHFRND, Z~wbd &
[ZTlL, MEzPLbEDRVWD, | &, BRIAIZ, EXFE LK,
[BHNL, MEZIRTZZ0OD, | & BRESANBEEZIRLE LT,
MR- IZR WAL ITNE, AIRE D RMNETROBEIADBNDLNG, |
EEWE LT,
[BHIZA, Z2WVWoL THIDRL, KxTH> THW\WW, BARERIT,
B ERTROENL, | EBRISAEFEWE L,

(Purnomo, 2010 : 210&212)

Sore de sono hi gakkou kara, ie e kaeru to,

“le de wa, natto wo sukoshiimokawanaino.” To, okaasan ni, kikimashita.
“Omae wa, natto wo tabetainokai.” To, okaasan ga kikikaemashita.
“Tabetaku wa nain dakeredo, souna nattobai no obaasan ga iru kara.’
To iimashita.

“omae ga, souiu de kau no nara, toki doki wa kattemo ii, otousama wa, osuki na
houna no dakara. “’to, okaasan wa iimashita.

il

Kemudian, pada hari itu sepulang sekolah dan sampai di rumah,

saya bertanya pada ibu,

“Apa kita tidak bisa membeli natto meskipun hanya sedikit ?”

“Apa kamu ingin makan natto?”ibu bertanya. Lalu saya pun menjawab,

“Aku tidak ingin memakannya, tapi karena ada nenek penjual natto yang sangat
kasihan...”

“Kalau kamu ingin membeli karena alasan itu, bolehlah sekali-kali Kkita
membelinya, karena ayah juga suka natto,” kata ibu.

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa, tokoh Saya ingin membalas budi
kepada nenek penjual natto dengan cara membeli barang dagangannya. la ingin
membalas budi karena perasaan tidak enak terhadap nenek penjual natto itu atas
perbuatan jahat yang telah ia lakukan serta pertolongan yang telah diberikan oleh
nenek itu. Hal tersebut merupakan bentuk giri terhadap dunia yang termasuk dalam
jenis kewajiban terhadap orang-orang yang bukan keluarga. Kewajiban ini dilakukan

karena on yang telah ia terima.
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Pada cerminannya dalam kehidupan masyarakat, orang Jepang selalu
berusaha untuk memenuhi kewajiban giri kepada orang lain yang telah berbuat baik
dan memberikan pertolongan. Hal tersebut dianggap seperti hutang oleh orang
Jepang. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa dalam cerpen Natto Kassen terdapat
cerminan budaya masyarakat Jepang yaitu giri. Hal tersebut merupakan sesuatu hal

yang sangat melekat pada sifat atau karakter orang Jepang.

3.2.4 Ninjo

Keadaan sosial budaya masyarakat tradisional Jepang yang tergambar dalam cerpen
Natto Kassen adalah ninjo atau rasa kemanusiaan. Pada uraian sebelumnya dijelaskan
bahwa ninjo merupakan rasa kemanusiaan serta kebaikan. Hal tersebut tergambar

dalam kutipan berikut ini.

(7o, ok V] &, MORNRLIEDHENTNDIOTT, HEZENT,
GRIARBNTWDAIRZE ) B ERD L, RIBOFTITHH-TRD L9 Th
nE LT,

Purnomo, 2010 : 198)

“natto, natto!” to, yobi nagara uri aruite iru no desu. Tsue wo tsuite, yobo yobo
aruiteiru kaai souna sugata wo miru to, taitei no ie dewa katte yaru you de
arimashita.

Sambil berteriak, “natto..natto!” nenek itu berjalan kaki menjual dagangannya. Saat
melihat penjual natto berjalan dengan tongkat tertatih-tatih seperti itu, membuat
banyak keluarga yang membelinya karena merasa kasihan.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa banyak keluarga yang merasa kasihan
kepada nenek penjual natto. Berikut kutipan yang juga menceritakan ninjo yang

terdapat dalam cerpen.
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[BHIA, ZIOWVILTHIDRL, FELITE-THWW, BRERIE, BIFE
RBFIRDENG, | EBRSAFENELL,
(Purnomo, 2010 : 212)

“omae ga, souiu de kau no nara, toki doki wa kattemo ii, otousama wa, osuki na
houna no dakara.’to, okaasan wa iimashita.

“Kalau kamu ingin membeli karena alasan itu, bolehlah sekali-kali kita
membelinya, karena ayah juga suka natto,” kata ibu.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai ninjo, kutipan tersebut
memiliki persamaan dengan keadaan sosial budaya masyarakat Jepang. Pada kutipan
tersebut digambarkan bahwa orang-orang terbiasa untuk menolong nenek penjual

natto dengan membeli dagangannya.

Ninjo dalam kehidupan masyarakat Jepang diartikan sebagai simpati yang
dirasakan oleh satu orang terhadap orang lain dan juga kepekaan terhadap kebutuhan
orang lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam cerpen Natto Kassen terdapat
gambaran budaya ninjo. Budaya ninjo yang tertanam dalam diri orang Jepang
membuat mereka selalu peka dengan kebutuhan orang dan saling tolong-menolong

dengan orang lain.



BAB IV
SIMPULAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut.

Cerpen Natto Kassen, memiliki unsur intrinsik yang terdiri dari tema, alur,
tokoh dan penokohan, serta latar waktu, tempat, serta sosial. Penulis
menggunakan pendekatan struktural dalam menganalisis unsur intrinsik yang
terdapat dalam cerita. Semua unsur tersebut saling berhubungan satu sama lain
sehingga membentuk satu kesatuan cerita yang utuh.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis tema, alur, tokoh dan penokohan
dan latar pada cerpen Natto Kassen, terdapat hal yang berkaitan dengan unsur
sosial budaya Jepang yang membentuk inti dari cerita, yaitu penyesalan tokoh
utama terhadap kenakalan di masa lalunya. Penyesalan tersebut muncul karena
adanya dorongan perasaan malu dalam diri tokoh utama terhadap tokoh lain yang
telah memberikan kebaikan kepadanya, sehingga membuat tokoh utama merasa
bersalah dan harus membalas kebaikan yang diberikan. Berikut hasil analisis yang
berkaitan dengan unsur-unsur sosial budaya masyarakat tradisional Jepang;

1. Unsur sosial budaya Haji atau rasa malu dalam cerpen Natto Kassen
tercermin pada tokoh saya. Haji yang dirasakan oleh tokoh Saya timbul
dari dalam dirinya. Hal itu dikarenakan penyesalan dan perasaan tidak
enak atas perbuatan yang telah tokoh Saya lakukan terhadap tokoh nenek.

Perasaan malu yang dirasakan tokoh Saya semakin besar saat perbuatan
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yang dilakukannya itu ternyata tidak mengurungkan niat tokoh nenek
untuk tetap membantu dirinya. Hal tersebut menyebabkan tokoh Saya
merasa apa yang ia lakukan terhadap tokoh nenek merupakan suatu hal
yang memalukan dan tidak sesuai dengan kebaikan yang telah diberikan
tokoh nenek kepadanya.

. Unsur sosial budaya On atau hutang budi dalam cerita ini digambarkan
melalui sifat tokoh nenek. On tersebut berupa kebaikan yang diterima oleh
tokoh Saya dan berasal dari tokoh nenek. Kebaikan itu diterima tokoh saya
saat dirinya hendak dibawa ke kantor polisi karena ia kepergok sedang
melakukan perbuatan jahat kepada tokoh nenek, namun setelah
mengetahui hal itu tokoh nenek justru memohon kepada polisi agar tidak
membawa tokoh Saya ke kantor polisi. Hal tersebut merupakan salah satu
faktor yang menimbulkan rasa malu dan berhutang budi tokoh Saya
kepada tokoh nenek. On yang digambarkan dalam cerita ini merupakan
jenis on yang diterima dalam semua hubungan dengan orang lain. Hal ini
dikarenakan tokoh Saya menerima on dari orang lain yang awalnya tidak
ia kenal.

. Unsur sosial budaya giri atau balas budi dalam cerita ini tercermin melalui
sifat tokoh Saya. Giri dalam cerita ini berupa kewajiban untuk membalas
budi yang muncul dalam diri tokoh Saya kepada tokoh nenek karena ia
menerima kebaikan darinya. Tokoh Saya ingin membalas budi kepada
nenek penjual natto dengan cara membeli barang dagangannya. Hal

tersebut merupakan giri terhadap dunia yang termasuk dalam jenis
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kewajiban terhadap orang-orang yang bukan keluarga. Kewajiban ini

dilakukan karena on yang telah seseorang terima dari orang lain.

4. Unsur sosial budaya ninjo atau rasa kemanusiaan dalam cerpen Natto
Kassen tergambar melalui keadaan masyarakat dalam cerpen tersebut.
Masyarakat dalam cerpen ini diceritakan merasa kasihan melihat tokoh
nenek yang berjualan saat musim dingin dengan memakai pakaian
compang camping. Hal tersebut membuat masyarakat bersimpati dan
terbiasa untuk membantu tokoh nenek dengan cara membeli barang
dagangannya. Unsur sosial budaya ninjo dalam cerita ini tidak hanya
tergambar melalui keadaan masyarakat saja tetapi juga tergambar melalui
tokoh ibu yang senantiasa membantu tokoh nenek dengan membeli barang
dagangannya.

Dengan demikian, simpulan terakhir yang dapat penulis tarik dari hasil
analisis tersebut adalah unsur sosial budaya masyarakat tradisional Jepang yang
terdapat dalam cerpen Natto Kassen sangat berkaitan dengan keseluruhan kejadian
serta sifat dari tokoh-tokoh dalam cerita. Secara singkat, dapat dikatakan bahwa
penyesalan tokoh utama menyebabkan munculnya haji dan giri dalam dirinya.
Kemudian unsur sosial budaya on dan ninjo digambarkan melalui sifat tokoh lain
dan keadaan masyarakat dalam cerita tersebut. Jadi, dalam cerpen Natto Kassen
tercermin unsur-unsur sosial budaya masyarakat tradisional Jepang seperti haji, on,

giri, dan ninjo.
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